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ABSTRAK  

Nama: Jumriana, Nim: 18020101015, Judul Skripsi: “Nilai Filosofi Tradisi 

Pingitan Pada Suku Jawa Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa 

Lalousu, Kecamatan Wonggeduku)”, Pembimbing: Drs. Muh. Idris MA dan 

Ahmad Ridha M. Hum. 

Tradisi pingitan dilakukan oleh pengantin yang ingin menikah menggunakan 

adat jawa, pada zaman sebelumnya adat pingitan ini berlangsung selama  1 bulan 

lamanya, sampai hari pernikahan pengantin. Namun seiring berjalannya waktu, 

banyak calon penggantin yang tidak bisa melakukan pingitan selama waktu tersebut. 

Jadi pada masa kini umumnya pingitan dilakukan 1 minggu saja sampai hari 

pernikahan. Adapun yang unik dalam melangsungkannya tradisi pingitan yang ada di 

Desa Lalousu, Kecamatan Wonggeduku yaitu dimana mereka harus melakukan 

perawatan, larangan keluar rumah, larangan bertemu dengan calon pengantin, puasa, 

dan larangan mandi. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis apa dasar 

masyarakat melaksanakan tradisi pingitan, serta untuk mengetahui  implikasi tradisi 

pingitan pada suku jawa di desa lalousu, kecamatan wonggeduku dan untuk 

mengetahui deskripsi tradisi pingitan pada suku jawa perspektif hukum Islam. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif sedangkan pendekatannya yaitu 

pendekatan antropologi. Tehnik pengumpulan data yang di gunakan adalah 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan reduksi data, dan 

pengecekan keabsahan temuan dengan tringulasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa dasar masyarakat melaksanakan tradisi pingitan karena mereka menghargai 

budaya leluhur, dan mereka mempunyai keyakinan apabila mereka tidak melakukan 

tradisi pingitan maka akan mendapatkan musibah. Serta implikasi tradisi pingitan 

terdiri dari dua yaitu positiv dimana, memberikan waktu untuk merenung, 

menghindari godaan setan, menghindari percekcokan, menghindari kegagalan dalam 

rencana pernikahan. Sementara negativ yaitu,  terhambatnya suatu aktifitas yang akan 

dilakukan seperti halnya dalam pekerjaan perkantoran dan lain-lain,  merasa bosan 

saat melakukan tradisi pingitan. Dan deskripsi tradisi pingitan pada suku jawa 

perspektif hukum Islam yaitu Pingitan merupakan salah satu tradisi yang kerap 

dilakukan adat jawa menjelang pernikahan, tradisi ini berupa larangan calon 

pengantin perempuan bertemu dengan calon pengantin laki-laki adapun waktunya 

berkisar 1 minggu saja dan tradisi ini telah menjadi budaya turun-temurun bagi 

masyarakat jawa khususnya menjelang acara pernikahan. Dan tradisi pingitan 

dalam perspektif hukum Islam  menurut menurut Buya Yahya memingit disaat sudah 

bertunangan itu adalah bagus. Untuk menjaga calon mempelai agar tidak terjerumus 

di dalam perzinaan, bisa jadi karena mereka merasa sudah akan di nikahkan menjadi 

sebebas-bebasnya dalam berkomunikasi dan bergaul hingga ada yang terjerumus pada 

dosa yang amat besar yaitu perzinaan.  

Kata Kunci: Nilai Filosofi, Tradisi Pingitan Pada Suku Jawa, Perspektif Hukum   

Islam. 
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ABSTRACT 

Name: Jumriana, Nim: 18020101015, Thesis Title: “The Philosophical Value Of 

The Pingitan Tradition Of The Javanese In The Perspective Of Islamic Law (A 

Case Study In Lalousu, Village, Wonggeduku)”, Advisor: Drs. Muh. Idris MA 

Dan Ahmad Ridha M. Hum. 

The pingitan tradition is carried out by brides who want to get married using 

Javanese custom, in earlier times this pingitan custom lasted for 1 month, until the 

bride and groom's wedding day. However, as time went on, many potential 

replacements were unable to do seclusion during that time. So nowadays seclusion is 

generally done 1 week until the wedding day. As for what is unique in carrying out 

the seclusion tradition in Lalousu Village, Wongeduku District, namely where they 

have to carry out treatment, are prohibited from leaving the house, prohibited from 

meeting the prospective bride and groom, fasting, and prohibited from bathing. The 

purpose of this research is to analyze what the community bases on carrying out the 

pingitan tradition, as well as to find out the implications of the pingitan tradition for 

the Javanese in Lalousu village, Wongeduku sub-district and to find out the 

description of the pingitan tradition in the Javanese from the perspective of Islamic 

law. This study uses a type of qualitative research while the approach is an 

anthropological approach. Data collection techniques used are interviews and 

documentation. Data analysis techniques with data reduction, and checking the 

validity of the findings by triangulation. The results of this study concluded that the 

basis of the people carrying out the seclusion tradition was because they respected 

their ancestral culture, and they had the belief that if they did not carry out the 

seclusion tradition they would get disaster. As well as the implications of the 

seclusion tradition consist of two, namely positive where, giving time to reflect, 

avoiding the devil's temptations, avoiding strife, avoiding failure in marriage plans. 

While negative, that is, delays in an activity to be carried out as in office work and 

others, feeling bored while doing the seclusion tradition. And the description of the 

pingitan tradition in the Javanese from the perspective of Islamic law, namely 

Pingitan is one of the traditions that is often carried out by Javanese custom before 

marriage, this tradition is in the form of prohibiting the bride from meeting with the 

groom, while the time is only around 1 week and this tradition has become a culture. 

hereditary for the Javanese people, especially before the wedding. And the seclusion 

tradition from the perspective of Islamic law, according to Buya Yahya, it's good to 

have secluded when you're engaged. To keep the prospective bride and groom from 

falling into adultery, it could be because they feel that they are about to be married off 

to be as free as possible in communicating and socializing until someone falls into a 

very big sin, namely adultery. 

Keywords: Philosophical Values, Seclusion Tradition In Javanese, Ethnicity In 

Islamic law Perspective. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam tulisan ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari keputusan bersama Kementerian agama RA dan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

۱ Alif Tidak 

Dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - ba' B ب

 - ta' T ت

 Sa S s (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 ha' H h (dengan titik di bawah) ح

 - kha' Kh خ

 - Dal D د

 Zal Z z (dengan titik di atas) ذ

 - ra' R ر

 - Zai Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad S s (dengan titik di bawah) ص
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 Dad D d (dengan titik di atas) ض

 ta' T t (dengan titik di atas) ط

 za' Z z (dengan titik di atas) ظ

 ain „ Koma terbalik„ ع

 - Gain G غ

 - fa' F ف

 - Qaf Q ق

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Wawu W و

 - ha' H ه

 Hamzah „ Apostrof    (tetapi    tidak ء

dilambangkan apabila 

terletak 

di awal kata) 

 - ya' Y ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab, lambangnya berupa tanda atau harkat, yaitu 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A A 

Kasrah I I 

Dammah U U 

 

2. Vokal rangkap 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya Ai a dan i 

Fathah dan wawu Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di atas 

Kasrah dan ya I i dengan garis di atas 

Dammah dan wawu U u dengan garis di atas 

 

4. Ta‟ Marbutah hidup 

Transliterasi untuk Ta‟ Marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup 

Ta‟ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, maka transliterasinya adalah (t). 
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b. Ta‟ Marbutah mati 

Ta‟ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah (h).  

c. Kalau ada kata yang terakhir dengan ta‟ diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sedang “al” serta bacaan yang kedua itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan (ha). 

5. Syaddah (tasydid) ialah yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda Syaddah, dalam transliterasinya ini tanda Syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda Syaddah itu 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

yaitu . Namun dalam transliterasinya ini, kata sandang itu dibedakan atas kata 

sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

qomariah. 

a. Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu “ai” diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sedang tersebut. 

b. Kata sedang yang diikuti huruf qomariyah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya, bila 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun qomariah kata sandang. 
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7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di atas, bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, maka hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa Alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab harakat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tradisi pingitan dilakukan oleh pengantin yang ingin menikah menggunakan 

adat jawa, pada zaman sebelumnya adat tradisi pingitan ini berlangsung selama 1 

bulan lamanya, sampai hari pernikahan pengantin. Namun seiring berjalannya 

waktu, banyak calon penggantin yang tidak bisa melakukan pingitan selama 

waktu tersebut. Jadi pada masa kini umumnya pingitan dilakukan selama 1 

minggu saja sampai hari pernikahan.  

Seiring dengan perkembangan zaman, tradisi ini sudah mengalami banyak 

perubahan. Bahkan, tak jarang keluarga jawa-jawa sendiri tidak lagi melakukan 

tradisi ini dalam pernikahan-pernikahan yang mereka gelar. Namun ada baiknya 

kita mempelajari setidaknya mengetahui tradisi Pingitan dari suku jawa ini. 

Dikarenakan perempuan adalah simbol kehormatan keluarga. Dan pandangan ini 

masih tetap dipercaya oleh sebagian besar keluarga jawa di desa lalousu hingga 

saat ini. Sebelum mengalami perubahan akibat perkembangan zaman, dalam 

pernikahan adat jawa, pingitan merupakan syarat mutlak dilangsungkannya 

sebelum pernikahan.  

Dasar masyarakat melaksanakan tradisi pingitan tersebut karena mereka 

sangat menghargai budaya leluhur, dan mereka mempunyai keyakinan apabila 

mereka tidak melakukan tradisi pingitan maka akan mendapatkan musibah yang 

dimana musibah dapat diartikan sebagai kejadian peristiwa menyedihkan yang 

menimpa, malapetaka dan bencana. 
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Adapun dalam masa pingitan, calon penggantin perempuan tidak hanya di 

larang bertemu calon pengantin laki-laki serta larangan keluar rumah dan bukan 

hanya itu calon pengantin perempuan juga menjalani perawatan mulai ujung 

rambut hingga ujung kaki agar ketika hari pernikahan tiba, aura kecantikkannya 

lebih menonjol.  Calon pengantin perempuan tidak hanya perawatan tubuh dari 

luar saja namun  juga dianjurkan untuk berpuasa serta larangan mandi tiga hari 

sebelum acara berlangsung (Basir, 10-03-2022). 

Tradisi pingitan dalam suku jawa merupakan sebuah tradisi yang dilakukan 

oleh secara turun-temurun yang perlu dipertahankan, karena tradisi pingitan ini 

yang sering dilakukan oleh nenek moyang terdahulu yang harus senangtiasa di 

lestarikan oleh masyarakat lalousu. Selain itu karena tradisi pingitan tersebut juga 

menjadi waktu untuk melatih diri serta merawat diri sebelum resmi menjadi istri. 

Selain itu masa pingitan calon pengantin perempuan disarankan untuk 

memperbanyak serta memperdalam ilmu agama sebagai bekal saat berumah 

tangga nanti (Juliana, 11-03-2022). 

Makna piingiitan bagii calon pe ingantiin suku jawa se icara se ideirhana agar calon 

peingantiin biisa leibiih fokus me impeirsiiapkan diirii dalam meilangsungkan pe irniikahan. 

Seilaiin iitu  agar juga dapat fokus me impeirsiiapkan meintal agar dapat me injadi i 

priibadii yang leibiih baiik dan se ilaiin iitu makna piingiitan dalam suku jawa adalah 

untuk meinjaga keipeircayaan satu sama lai in, antara calon peingantiin lakii-lakii dan 

calon peingantiin peireimpuan agar di isaaat keidua calon peingantiin tiidak saliing 

beirteimu, teintu ada rasa khawatiir yang meiniimbulkan keireisahan.       
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Adapun yang uniik dalam prose is meilangsungkannya tradi isii piingiitan yang ada 

dii Deisa Lalousu, Keicamatan Wongge iduku yaiitu diimana meireika harus 

meilakukan peirawatan, larangan ke iluar rumah, larangan be irteimu deingan calon 

peingantiin, seirta puasa, dan larangan mandi i.  

Dalam ajaran I islam diijeilaskan dalam (Q.S. Al-Iisra Ayat 32). 

سَآءَ سَبيِْلً  َّ ُ ّكَاىَ فٰحِشَتً  ىۖ إًََِّ ًٰ ا الزِّ ْْ لاَ حقَْزَبُ َّ  

Te irjeimahannya: Dan janganlah kamu meinde ikatii ziina. Seisungguhnya (zi ina) i itu 

adalah peirbuatan keiji i dan jalan teirburuk. 

 

Maka darii iitu piingiitan adalah suatu tradi isii yang diipeirboleihkan dalam iislam 

seirta agar teirhiindar darii ziina dan meinjaga diirii darii hal-hal yang tiidak diiiingiinkan. 

Beirdasarkan feinomeina yang teilah diijeilaskan peinuliis teirtariik untuk me ingangkat 

peirsoalan iinii seibagaii pokok bahasan de ingan meinuangkan keidalam judul ”Niilai i 

Fiilosofii Tradiisii Piingiitan Pada Suku Dalam Jawa Pe irsfeiktiif Hukum Iislam (Di i 

Deisa Lalousu, Keicamatan Wonggeiduku)”. 

Namun beirdasarkan obse irvasii yang diilakukan peineiliitii dii Deisa Lalousu 

teintang tradiisii piingiitan te irseibut masiih banyak se ibagiian masyarakat yang 

meilaksanakan tradiisii piingiitan namun ada juga seibagiian masyarakat yang sudah 

tiidak meilakukan tradiisii teirseibut, diikareinakan se iiiriing peirkeimbangan zaman 

seibagaiian masyarakat sudah tiidak meimpeircayaii tradiisii piingiitan teirseibut dan leibiih 

meingiikutii peirkeimbangan zaman yang sudah mode irn. 
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1.2 Fokus Penelitian 

Peineiliitiian iinii diifokuskan keipada Niilaii Fiilosofii Tradiisii Piingiit peingantiin 

seibeilum meinjeilang akad niikah dii Deisa Lalousu, keicamatan Wonggeiduku seirta 

bagaiimana Peirspeiktiif Hukum I islam. 

1.3 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang yang teilah diikeimukakan, maka di ibuat peirumusan 

masalah seibagaii beiriikut :                                                                                                                                                                                                                                                  

1. Apa dasar masyarakat De isa Lalousu meilaksanakan Tradiisii Piingiitan ? 

2. Bagaiimana iimpliikasii Tradiisii Piingiitan pada suku jawa di i Deisa Lalousu, 

Keicamatan Wonggeiduku ? 

3. Bagaiimana Tradiisii Piingiitan pada suku jawa Peirspeiktiif Hukum I islam dii Deisa 

Lalousu, Keicamatan Wonggeiduku ? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan darii peineiliitii beirdasarkan rumusan masalah yang di isusun 

adalah: 

1. Untuk meinganaliisiis apa dasar masyarakat di i Deisa Lalousu me ilaksanakan 

Tradiisii Piingiitan. 

2. Untuk meingeitahuii iimpliikasii Tradiisii Piingiitan pada suku jawa dii Deisa Lalousu, 

Keicamatan Wonggeiduku. 

3. Untuk meingeitahuii deiskriipsii Tradiisii Piingiitan pada suku jawa Pe irspeiktiif 

Hukum Iislam dii Deisa Lalousu, Ke icamatan Wonggeiduku. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Secara Teoritis 

      Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan memperluas wawasan 

pengetahuan dan ilmu bagi peneliti selanjutnya yang lebih baik khususnya 

yang menyangkut tentang “Nilai Filosofi Tradisi Pingitan Pada Suku Jawa 

Perspektif Hukum Islam“. 

2. Secara Praktis 

       Untuk menambah wawasan pengetahuan bagi penyusun khususnya dan 

bagi masyarakat pada umumnya mengenai tradisi kebiasan atau adat istiadat 

pada Jawa mengenai Tradisi Pingitan yang di lakukan oleh calon pengantin 

sebelum pernikahan dilangsungkan. Serta pembaca dapat menegetahui 

bagaimana tentang “Nilai Filosofi Tradisi Pingitan Pada Suku Jawa Perspektif 

Hukum Islam”. 

1.6 Definisi Operasional  

1. Nilai Filosofi menurut Socrates adalah seseorang yang sedang belajar dan 

mencari kebenaran dalam kebijaksanaan. Dengan demikian makna filosofi 

adalah pemahaman akan makna yang terkandung dalam pesan nilai-nilai yang 

dianut oleh seseorang atau suatu kelompok masyarakat (Sutarjo A. 

Wiramirhadja, 2009). 
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2. Tradisi merupakan suatu kepercayaan, kebiasaan atau adat istiadat yang 

berasal dari nenek moyang sampai saat sekarang  masih dijalani oleh sebagian 

orang dalam kehidupan masyarakat yang merupukan suatu hal yang dianggap 

benar dan baik (UUHamidy, 1996, h 8). 

3.  Menurut Al-Bahjaj asuhan Buya Yahya pingitan berarti dijaga dari pergaulan 

yang haram. Pingitan bagi wanita itu seharusnya bukan saja di saat hendak 

menikah. Tetapi pingit itu adalah menjaga komunikasi dengan yang bukan 

mahram untuk tidak keluar dengan sebebas-bebasnya. 

4. Al-qur‟an dan literature hukum Islam sama sekali tidak menyebutkan kata 

hukum Islam sebagai salah satu istilah. Yang ada di dalam Al-Qur‟an adalah 

kata syari‟ah, fiqih, hukum Allah, dan yang seakar dengannya, Istilah hukum 

Islam merupakan terjemahan dari Islamic law  dalam literature barat. Istilah 

ini kemudian menjadi populer untuk memberikan kejelasan tentang makna 

hukum Islam maka perlu diketahui terlebih dahulu arti masing-masing kata. 

Kata hukum secara etimologi  berasal dari akar kata bahasa arab, yaitu 

hakama-yahkumu yang kemudian bentuk masdarnya menjadi hukman. 

(Mardani, 2015, h 14).   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Relevan  

 Seibeilum peineiliitii meinyusun dan me ilakukan suatu pe ineiliitiian teirkaiit “Ni ilai i 

Fiilosofii Tradiisii Piingiitan Pada Suku Jawa Pe irspeiktiif Hukum I islam”. Adapun 

beibeirapa judul skriipsii teirdahulu yang pe irnah diiteimukan peinuliis dan meimbahas 

teirkaiit deingan judul skriipsi i adalah seibagaii beiriikut: 

1. Ninik Nirma Zunita (2011) dalam skripsi Fakultas Syariah UIN Maulana 

Malik Ibrahim dengan judul skripsi “Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi 

Pingitan Pengantin Studi Di Desa Maduran, Kecamatan Maduran, Kabupaten 

Lamongan”. Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya kepercayaan 

sebagian masyarakat maduran terhadap tradisi “Pingit Pengantin“. Maksud 

diadakannya pingitan ini yakni untuk menjaga calon pengantin dari bahaya-

bahaya yang biasa saja terjadi diluar, dan untuk menyiapkan diri baik lahir 

maupun batin untuk menuju hari pernikahan. Trdisi Pingitan Pengantin tidak 

wajib dilaksanakan, dan boleh digunakan untuk menjaga calon pengantin, dan 

persiapan diri bagi calon pengantin menuju pernikahannya. Karena dalam 

kaedah fiqih dijelaskan bahwasanya suatu tradisi bisa sebagai hujjah yang 

wajib dikerjakan jika tradisi itu digunakan oleh kebanyakan orang. Tradisi 

Pingitan Pengantin ini termasuk urf shahih yakni urf yang baik dan dapat 

diterima karena tidak bertentangan dengan syara‟. Atau kebiasaan yang 

berlaku ditengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash 
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(Ayat Al-Qur‟an atau Hadits), tidak menghilangkan kemaslahatan mereka, 

dan tidak pula membawa mudharat kepada mereka.  

2. Lia Hikmatul Maula (2016) dalam skripsi Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) dengan judul skripsi “Studi Tentang Tradisi Pingitan 

Pernikahan Di Desa Sukoayar Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri”. 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa anggapan sebagian masyarakat yang 

menganggap budaya pingitan adalah budaya kuno, budaya orang tua zaman 

dahulu, yang sudah tidak cocok untuk dilakukan lagi. Tapi masih ada juga 

masyarakat yang masih melakukan tradisi tersebut hingga sampai sekarang.  

Kesimpulan dari peneliti yaitu pingitan adalah proses mempersiapkan diri 

calon pengantin agar tidak kemana-mana untuk menjaga keselamatannya serta 

pingit pengantin bertujuan untuk  menjaga calon pengantin dari hal buruk 

yang akan terjadi. Adapun saat pingitan terdapat empat tahap sebelum acara 

puncak atau sebelum ijab qobul, yaitu tahap pembicaraan, kesaksiaan, tahap 

siaga, dan tahap rangkaian upacara, disampin itu terdapat banyak sarana yang 

disiapkan didalamnya.  

3. Mastura (2019) dalam skripsi FakultasSyarih Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifudin Jambi dengan judul skripsi “Adat Pingitan Setelah 

Peminangan Ditinjau Dari Hukum Islam (studi Senaung Kecamatan Jambi 

Luar Kota Kabupaten Mauaro Jambi)”. Penelitian ini dilatar belakangi untuk 

mengetahui praktek adat pingitan dan untuk mengetahui tinjauan hukum 

Islam terhadap adat pingitan setelah peminangan. Adapun tujuan pingitan ini 

untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam mengenai adat pingitan 
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setelah peminangan yang di lakukan selama 3 bulan , 7 hari, bahkan ada yang 

melakukan 1 hari. Dan tradisi ini hanya dilakukan oleh mereka yang telah 

khitbah. Adapun kesimpulan dari peneliti yaitu berdasarkan analisis 

pandangan Islam serta dengan tinjauan urf sebagai pendekatan disesuaikan 

dengan kasus yang ada di Desa Senaung terhadap adat pingitan setelah 

peminangan ini dilakukan dalam waktu yang berbeda-beda, tradisi ini 

biasanya keluarga yang menyarankan kepada yang ingin melangsungkan 

pernikahan. Masyarakat Desa Senaung sering menyebutkan (Darah Manis). 

Dengan kata lain mereka lebih percaya bahwa musibah itu terjadi apabila 

calon pengantin tidak melakukan pingitan maka dianggap sebagai urf yang 

fasid pada hakikatnya dan bila Allah berkehendak terhadap sesuatu, maka 

(cukuplah) dia mengatakan jadilah, maka jadilah dan Allah SWT yang maha 

mengetahui segala kejadian yang terjadi terhadap setiap hambanya, bukan 

karena calon pengantin tidak dipingit adapun lokasi penelitian Di Desa 

Senaung Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Mauaro Jambi. Perbedaan 

penelitian Mastura ini menggunakan metode penelitian pendekatan yuridis 

empiris dan mengkaji tentang tradisi pingitan kepercayan yang ada pada adat 

pingitan seperti “darah manis” dan masyarak mempercai jika adat ini tidak 

dilakukan akan dapat musibah dan menfokuskan tinjauan hukum Islam 

terhadap tradisi tersebut.  

Seidangkan peinuliis se indiirii meimbahas teintang niilaii fiilosofii tradiisii piingiitan 

pada suku jawa pe irspeiktiif hukum I islam, darii beibeirapa peineiliitiian dii atas yang 

dii lakukan oleih peinuliis meimiiliikii peirsamaan dan pe irbeidaan.  Yang di imana 
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peirsamaannya yaiitu sama-sama meingkajii masalah piingiitan se ibagaii bahan 

pei4neiliitiian. Dan peirbeidaan dalam pe ineiliitiian iinii adalah beirbeida dalam lokasi i 

peineiliitiian, tata cara dalam prose is peilaksanaan piingiitan yang di i lakukan dalam 

masyarakat, se irta meingkajii apa dasar masyarakat me ilakukan tradi isii piingiitan 

dan apa saja iimpliikasii darii piingiitan teirseibut. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Konsep Nilai  Filosofi 

Niilaii adalah eiseinsii yang meileikat pada suatu yang sangat beirartii bagi i 

keihiidupan manusiia, khususnya meingeinaii keibaiikan dan tiindak keibaiikan suatu 

hal. Niilaii artiinya siifat-siifat atau hal-hal yang peintiing atau be irguna bagi i 

keimanusiiaan  (M. Chabiib Thoha, 1996, h 61). Seidangkan iistiilah niilaii dalam 

kamus bahasa Iindoneisiia dapat diiartiikan seibagaii harga (Tiim Priima Peina, h 

553). 

Seigala seisuatu diianggap be irniilaii jiika taraf peinghayatan se iseiorang iitu teilah 

sampaii pada taraf keibeirmaknaanya niilaii teirseibut pada di iriinya. se ihiingga 

seisuatu beirniilaii bagii seiseiorang beilum teintu beirniilaii bagii orang laiin karna niilai i 

iitu sangat peintiing dalam ke ihiidupan, seirta teirdapat suatu hubungan yang 

peintiing antara subyeik dan obye ik dalam keihiidupan iinii (Mansur I isna, h 101). 

Nilai sebagai daya pendorong dalam hidup, yang memberi makna dan 

pengabsahan pada tindakan seseorang. Nilai mempunyai dua segi intelektual 

dan emosional. Kombinasi kedua dimensi tersebut menentukan sesuatu nilai 

beserta fungsinya dalam kehidupan. Bila dalam pemberian makna dan 

pengabsahan terhadap suatu tindakan untuk emosionalnya kecil sekali, 
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sementara unsur intelektualnya lebih dominan, kombinasi tersebut di sebut 

norma-norma atau prinsip. Norma-norma atau prinsip-prinsip seperti 

keimanan, keadilan, persaudaraan dan sebagainya baru menjadi nilai-nilai 

apabila dilaksanakan dalam pola tingkah laku dan pola berfikir suatu 

kelompok, jadi norma bersifat unifersal dan absolut, sedangkan nilai khusus 

dan relatif bagi masing-masing kelompok (EM, Kaswardi, 1993, h 25). 

Niilaii-niilaii tiidak peirlu sama bagii seiluruh masyarakat. Dalam masyarakat 

teirdapat keilompok yang be irbeida atas dasar poli itiik, agama, dan e itniis masiing-

masiing meimpunyaii siisteim niilaii yang be irbeida. Niilaii-niilaii diitanamkan pada 

anak diidiik dalam suatu prose is sosiialiisasii meilaluii sumbeir-sumbeir yang 

beirbeida. 

Adapun fiilosofii seicara eitiimologii kata fiilsafat beirasal darii bahasa yunani i 

seicara harfiiah diibaca phiilosophiia. Teirdiirii darii kata phiilein beirartii ciinta atau 

meingeijar dan Sophiia yang beirmakna keibiijaksanaan atau peingeitahuan (Siimon 

Blackburn, 1996, h 121). Seicara teirmiinologii, meinurut bahasa iinggriis diiseibut 

Phiiliisophy yang meimiiliikii artii ciinta keipada keibiijak sanaan yang meingarah 

pada peincariianya atau peingeitahuan teintang priinsiip-priinsiip eileimein umum, 

keikuasaan, seibab dan hukum yang diipakaii seibagaii meinjeilaskan fakta dan 

keibeiradaan (Smiith SS, 1996, h 494).  

Adapun dalam kamus beisar bahasa Iindoneisiia, fiilosofii meimiiliikii makna 

seibuah peingeitahuan yang meinye iliidiikii deingan akal budii meingeinaii hakiikat 

seigala yang ada, seibab, asal, dan hukum-hukumnya, atau teiorii yang 
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meindasarii alam piikiiran atau suatu keigiiatan dan iilmu yang beiriintiikan logiika, 

eisteitiika, meitafiisiika, dan eipiisteimoliigii (Priima, h 392) 

Fiilosofii beirasal darii kata fiilsafat yang beirartii pandangan hiidup seiseiorang 

atau seikeilompok orang yang meirupakan konseip dasar meingeinaii keihiidupan 

yang diiciita-ciitakan. Fiilsafat juga diiartiikan seibagaii suatu siikap seiseiorang yang 

sadar dan deiwasa dalam meimiikiirkan seisuatu seicara meindalam dan iingi in 

meiliihat darii seigii yang luas dan meinyeiluruh deingan seigala hubungan. Jadi i 

dapat diisiimpulkan bahwa niilaii-niilaii fiilosofii adalah suatu keiyakiinan meingeinai i 

cara beirtiingkah laku dan beirtujuan adiil yang diiiingiinkan iindiiviidu, dan 

diigunakan seibagaii priinsiip atau standar dalam hiidup yang teirdapat dalam 

pandangan hudup seiseiorang atau seikeilompok orang yang meirupakan konse ip 

dasar meingeinaii keihiidupan yang dii ciita-ciitakan. 

Mnurut Ariieistoteileis fiilosofii adalah iilmu peingeitahuan yang meiliiputi i 

keibeinaran yang teirkandung diidalamnya iilmu-iilmu meitafiiska, logka, reitoriika, 

eitiika, eikonomii, poliitiik, dan eisteitiika atau niilaii keiiindahan (Surajiiyo, 2010, h 

31). 

2.2.2 Konsep Pingitan  

Budaya memang tidak pernah lepas dari kehidupan masyarakat. 

Disamping dengan berhubungan dengan orang lain, masyarakat juga 

berhubungan dengan budaya. Hubungan ini tidak dapat dipisahkan karena 

budaya itu sendiri tumbuh dan berkembang didalam ruang lingkup kehidupan 

masyarakat. Tiap masyarakat memiliki budaya tersendiri (Nurul Hidayah, 

2015, h 81). 
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Upacara peirkawiinan meirupakan acara yang diilangsungkan beirdasarkan 

adat iistiiadat yang beirlaku. Seidangkan peirkawiinan seicara adat meirupakan 

salah satu unsur keibudayaan yang sangat luhur dan aslii darii neineik moyang 

yang peirlu diileistariikan, agar geineirasii beiriikutnya tiidak keihiilangan jeijak. 

Upacara peirkawiinan adat meimpunyaii niilaii luhur dan sucii meiskiipun 

diiseileinggarakan seicara seideirhana. Neigara Iindoneisiia yang teirdiirii darii beirbagai i 

suku bangsa deingan adat iistiiadat dan upacara peirkawiinan yang beirbeida 

deingan keiuniikan masiing-masiing. Salah satu diiantaranya adalah budaya 

piingiitan seibeilum meilangsungkan peirniikahan.  

Piingiitan adalah salah satu tradiisii dalam proseis peirniikahan adat jawa, 

diimana calon peingantiin peireimpuan diilarang keiluar rumah atau beirteimu 

deingan calon meimpeilaii peingantiin lakii-lakii seilama waktu yang diiteintukan 

(Wawodei fiian adiiliia, 2009, h 61). 

Tradiisii iinii keimudiian diilaksanakan deingan cara diipadukan, antara unsur 

adat dan unsur agama Iislam. Dalam hal iinii, meireika masiih teitap 

meimpeirtahankan adat iistiiadat yang teilah ada seijak lama keimudiian diipadukan 

deingan ajaran Iislam yang teilah meireika anut deingan teitap meimpeirtiimbangkan 

seigala keiteintuan-keiteintuan yang beirlaku tanpa harus meiniinggalkan keibiiasaan 

lama meireika. Keidua unsur iinii, keimudiian diileistariikan dalam keihiidupan 

meireika seihiingga meinjadii suatu beintuk acuan untuk beirtiindak dalam 

keihiidupan keiseihariiannya (M. Mu‟miin Fahiimuddiin, 2011, h 41). 
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Adapun ayat yang me injeilaskan teintang piingiitan yaiitu (Q.S. Ar-rahman 

Ayat 72). 

قْصُْرٰ  رٌ هَّ ْْ ثٌ فِى الْخِياَمحُ  

Te irjeimahannya: “Bi idadarii-bi idadarii yang je iliita, putiih be irsiih di i pi ingiit dalam    

rumah” 

 

2.2.3 Konsep Tradisi ( Al-urf/Adat) 

1. Dasar Hukum Tradisi 

Hukum adalah menetapkan sesuatu atas sesuatu atau yang 

meniadakannya (Nasruan, 2001, h 207). Sedangkan didalam  kamus besar 

bahasa Indonesia hukum berarti peraturan atau adat yang secara dianggap 

mengikat, yang ditetapkan oleh penguasa (Departemen Pendidikan, h  

359). Islam adalah agama yang diwahyukan Allah SWT Kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagai rasul dan untuk disampaikan kepada manusia.  

Meinurut ustadz Keimal Faiisal Feiriik, Iislam bukan budaya dan bukan 

tradiisii. Akan teitapii diijangkau bahwa Iislam tiidak antii budaya dan tiidak 

antii tradiisii. Dalam meinyiikapii budaya dan tradiisii yang beirkeimbang diiluar 

Iislam, Iislam akan meinyi ikapiinya deingan biijaksana. Keitiika seibuah tradiisi i 

dan budaya tiidak beirteintangan deingan agama, maka Iislam akan meingakui i 

dan beirteintangan deingannya. Teitapii, keitiika suatu tradiisii dan budaya 

beirteintangan deingan niilaii-niilaii agama, maka Iislam akan meimbeiriikan 

beibeirapa solusii, seipeirtii meinghapus budaya teirseibut. Namun keitiika suatu 

budaya dan tradiisii masyarakat yang teilah beirjalan tiidak diilarang meinjadi i 
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dalam agama, maka deingan seindiiriinya bagiian yang iinteigral darii syariiah 

iislam.  

a. Al-Qur’an 

Tradiisii meinurut Al-qur‟an, Allah subeihanah wata‟ala beirfiirman 

(Q.S. Al-araf Ayat 199).  

  هِليِْنَ خُذِ الْعَفْوَ بِالْعُرْفِ وَأعَْرِضْ عَنِ الْج  

Teirjeimahannya: “Jadi ilah eingkau peimaaf dan suruhlah orang 

meinge irjakan yang ma‟ruf (tradi isii yang bai ik), se irta me ingali ihkan dari i pada 

orang yang bodoh”. 

 

Meilaluii ayat dii atas Allah meimeiriintahkan kaum musliimiin untuk 

meingeirjakan yang ma‟ruf. Seimeintara iitu yang diiseibut se ibagaii ma‟ruf  

seindiirii iialah, yang diiniilaii oleih kaum musliimiin seibagaii keibaiikan, yang 

diikeirjakan seicara be irulang-ulang dan tiidak beirteintangan deingan watak 

manusiia yang beinar, yang diibiimbiing oleih priinsiip-priinsiip umum ajaran 

Iislam.  

b. Sunnah 

Ucapan sahabat Rasulullah SAW darii sahabat  Abdullah biin 

Mas‟ud bahwa: 

   فَمَا رَاهَُ المُسْلمُِوْنَ حَسَنًا فَهُوَ عِنْدَاللهِ حَسَنٌ وَمَارَاهَُ المُسْلمُِوْنَ سَيْئًا فَهُوَ 

ِ سَيْئٌ  
ّ عِنْدَ الله   
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 Te irjeimahannya: “Seisuatu yang diini ilaii baiik oleih kaum musliimi in adalah 

bai ik dii si isii Allah, dan se isuatu yang me ireika ni ilaii buruk maka i ia buruk di i siisi i 

Allah”.  

Ungkapan Abdullah biin Mas‟ud dii atas, baiik darii seigii reidaksi i 

maupun maksudnya, meinunjukkan bahwa keibiiasaan-keibiiasaan baiik yang 

beirlaku dii dalam masyarakat musliim yang seijalan deingan tuntunan umum 

syarii‟at Iislam adalah juga meirupakan seisuatu yang baiik dii siisii Allah. 

Seibaliiknya, hal-hal yang beirteintangan deingan keibiiasaan-keibiiasaan yang 

diiniilaii leibiih baiik oleih masyarakat, akan meilahiirkan keisuliitan dan 

keiseimpiitan dalam keihiidupan seiharii-harii. 

c. Kaidah Fiqih 

Urf diipahamii seibagaii suatu keibiiasaan yang teilah beirlaku seibagai i 

suatu keibiiasaan yang teilah beirlaku seicara umum dii teingah-teingah 

masyarakat, dii seiluruh peinjuru neigeirii atau pada suatu masyarakat teirteintu 

yang beirlangsung seijak lama. Darii deifiiniisii teirseibut, para ulama 

meineitapkan bahwa seibuah tradiisii yang biisa diijadiikan peidoman hukum 

adalah: 

1. Tradiisii yang teilah beirjalan seijak lama yang diikeinal masyarakat umum. 

2. Diiteiriima akal seihat seibagaii seibuah tradiisii yang baiik. 

3. Tiidak beirteintangan de ingan nash Al-qur‟an dan Hadiis Nabii saw.  

Meinurut para ulama urf biisa diijadiikan dasar untuk meineitapkan 

hukum Iislam apabiila tradiisii teirseibut teilah beirlaku seicara umum di i 

masyarakat teirteintu. Seibaliiknya, jiika seibuah tradiisii tiidak beirlaku seicara 
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umum, maka iia tiidak dapat diijadiikan peidoman dalam meineintukan bole ih 

atau tiidaknya tradiisii teirseibut diilakukan (Moh. Kurdii Fadal, 2008, h 69). 

Syarat lain yang terpenting adalah tidak bertentangan dengan nash 

Artinya, sebuah tradisi bisa dijadikan sebagai pedoman hukum apabila 

tidak bertentangan dengan nash Al-qur‟an maupun hadis Nabi saw. 

Karena itu, sebuah tradisi yang tidak memenuhi syarat ini harus ditolak 

dan tidak bisa dijadikan pijakan hukum bagi masyarakat. Nash yang 

dimaksud di sini adalah nash yang bersifat pasti, yakni nash yang sudah 

jelas dan tegas kandungan hukumnya (Moh. Kurdi Fadal, 2008, h 71). 

Seijarah peirtumbuhan hukum Iislam meinunjukkan seicara jeilas 

peingaruh adat dalam peimbeintukan hukum. Peirbeidaan fatwa dalam kiitab 

Al-Umm dan Al-Riisalah I imam Syafi i‟ii juga diidasarii peingaruh adat 

seiteimpat dan waktu yang me ilatarbeilakangiinya. Bahkan, pada waktu 

Iislam masuk kei duniia arab, dii sana teilah beirlaku norma yang meingatur 

keihiidupan beirmuamalah yang teilah beirlangsung lama. Lalu I islam datang 

deingan se ipeirangkat norma syara dan meimiilah tradiisii-tradiisii yang ada. 

Seibagiian darii adat lama iitu ada yang seilaras dan ada yang beirteintangan 

deingan hukum syara. Beirdasarkan hasiil seileiksii iitu, adat dapat diibagi i 

meinjadii 4 keilompok yai itu :  

Peirtama tradiisii yang seicara substansiial dan dalam peilaksanaanya 

meingandung unsur keimaslahatan. Maksudnya dalam peirbuatan iitu 

teirdapat unsur manfaat dan tiidak ada unsur mudharatnya atau unsur 
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manfaatnya leibiih beisar darii unsur mudharatnya. Tradiisii dalam beintuk iini i 

diiteiriima seipeinuhnya dalam hukum Iislam.  

Keidua tradiisii lama yang pada priinsiipnya seicara substansiial 

meingandung unsur maslahat, namun dalam peilaksanaannya tiidak 

diianggap baiik oleih Iislam. Adat dalam beintuk iinii dapat diiteiriima dalam 

Iislam namun dalam peilaksanaan seilanjutnya meingalamii peirubahan dan 

peinye isuaiian (Faiiz Zaiinuddiin, 2015, h 369).  

Keitiiga tradiisii lama yang pada priinsiip dan peilaksanaannya 

meingandung mafsadah (keirusakan). Maksudnya yang diikandungnya 

hanya unsur peirusak dan tiidak meimiiliikii unsur manfaatnya atau ada unsur 

manfaatnya teitapii unsur peirusaknya leibiih beisar. Umpamanya tradiisi i 

beirjudii dan miinum-miinuman keiras. Tradiisii iinii diitolak oleih Iislam seicara 

mutlak. 

 Keempat tradisi yang telah berlangsung lama, diterima oleh orang 

banyak karena tidak mengandung unsur mafsadah dan tidak bertentangan 

dengan dalil yang datang kemudian, namun secara jelas belum terserap ke 

dalam Islam baik secara langsung atau tidak (Faiz Zainuddin, 2015, h 

391). 

Ulama seipakat meineiriima tradiisii dalam beintuk peirtama se irta keidua 

teitapii  meireika juga seipakat meinolak tradiisii beintuk keitiiga. Akan teitapi i 

meireika beirbeida peindapat teintang tradiisii jeiniis keieimpat. Namun seicara 

umum tradiisii iitu diiamalkan oleih seimua ulama fiikiih teirutama dii kalangan 

ulama madzhab Hanafiiyyah dan Maliikiiyyah. Ulama Hanafiiyyah 
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meinggunakan iistiihsan  dalam beiriijtiihad, dan salah satu be intuk iistiihsan iitu 

adalah iistiihsan al-urf (iistiihsan yang diisandarkan pada urf). Se idangkan 

ulama Maliikiiyyah meinjadiikan tradiisii peinduduk madiinah seibagaii dasar 

dalam meineitapkan hukum, bahkan meindahulukanya darii hadiis ahad.  

Seimeintara ulama Syafi i‟iiyah banyak meinggunakan tradiisii dalam hal-hal 

tiidak meineimukan keiteintuan batasannya dalam syara maupun dalam 

peinggunaan bahasa (Wahbah Al-Zuhaylii, h 249). 

2. Syarat-Syarat Tradisi 

Para ulama ushul fi iqiih meinyatakan bahwa suatu urf, baru dapat di i 

jadiikan se ibagaii salah satu dali il dalam meineitapkan hukum syara‟ apabi ila 

meimeinuhii syarat-syarat se ibagaii beiriikut: (Nasruan Haroein MA, 1996, h 

143-144). 

1. Urf iitu (baiik yang be irsiifat khusus dan umum maupun yang be irsiifat 

peirbuatan dan ucapan), be irlaku se icara umum. Artiinya, urf i itu beirlaku 

dalam mayoriitas kasus yang te irjadii diiteingah-teingah masyarakat dan 

keibeirlakuannya di ianut oleih mayoriitas masyarakat teirseibut. 

2. Urf iitu te ilah masyarakat ke itiika peirsoalan yang akan di iteitapkan 

hukumnya iinii muncul. Artiinya, urf yang akan di ijadiikan sandaran 

hukum iitu leibiih dahulu ada se ibeilum kasus yang akan di iteitapkan 

hukummnya. 

3. Urf iitu tiidak beirteintangan deingan yang diiungkapkan se icara jeilas 

dalam suatu transaksi i. Artiinya, dalam suatu transaksii apabiila keidua 

beilah piihak teilah meineintukan se icara jeilas hal-hal yang harus di i 
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lakukan, se ipeirtii dalam meimbeilii leimarii eis, diiseipakati i oleih peimbeilii dan 

peinjual, se icara je ilas, bahwa leimarii eis iitu diibawah se indiirii oleih peimbeili i 

keirumahnya. Se ikaliipun urf meineintukan bahwa leimarii eis yang di ibeili i 

akan diiantarkan pe idagang keirumah peimbeilii, teitapii dalam akad se icara 

jeilas meireika teilah seipakat bahwa peimbeilii akan meimbawa barang 

teirseibut seindiirii keirumahnya, maka urf iitu tiidak beirlaku lagii. 

4. Urf iitu tiidak beirteintangan deingan nash, se ihiingga me inyeibabkan hukum 

yang diikandung nash iitu tiidak biisa diiteirapkan. Urf se ipeirtii iinii tiidak 

dapat dii jadiikan dali il syara‟ kare ina keihujjahan urf biisa diiteiriima 

apabiila tiidak ad nash yang me ingandung hukum peirmasalahan yang di i 

hadapii. 

3. Pembagian Tradisi 

Para ulama ushul fi iqiih  meimbagii urf keipada 3 macam, antara lai in 

adalah: (Dahlan Abd. Rahman, 2010, h 209). 

a. Darii seigii objeiknya diibagii meinjadii dua: 

1. Al-urf al-lafdzii (keibiiasaan yang meinyangkut ungkapan) adalah 

keibiiasaan masyarakat dalam me impeirgunakan lafal/ungkapan teirteintu 

dalam meingungkapkan se isuatu, se ihiingga makna ungkapan i itulah 

yang diipahamii dan teirliintas dalam piikiiran masyarakat. 

2. Al-urf al-amalii (keibiiasaan yang beirbeintuk peirbuatan) adalah 

keibiiasaan masyarakat yang beirkaiitan deingan peirbuatan biiasa atau 

muamalah keipeirdataan. Yang diimaksud peirbuatan biiasa adalah 

peirbuatan masyarakat dalam masalah keihiidupan meireika yang tiidak 
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teirkaiit deingan keipeintiingan orang laiin, seipeirtii keibiiasaaan liibur keirja 

pada harii-harii teirteintu dalam satu miinggu, keibiiasaan masyarakat 

teirteintu meimakan makanan khusus atau me imiinum-miinuman teirteintu 

dan keibiiasaan masyarakat dalam meimakaii pakaiin teirteintu dalam 

acara-acara khusus. Contoh : keibiiaaan masyarakat dalam beirjual beili i 

bahwa barang-barang yang diibeilii iitu diiantarakan keirumah peimbeili i 

atau peinjualnya, apabiila barang yang diibeilii iitu beirat dan beisar, 

seipeirtii leimarii eis atau peiralatan rumah tangga laiinya, tampa diibeibani i 

biiaya tambahan. 

b. Darii seigii cakupannya urf diibagii meinjadii dua: 

1. Al-urf al-am (keibiiasaan yang beirsiifat umum) adalah ke ibiiasaan 

teirteintu yng be irlaku se icara lauas dii seiluruh masyarakat dan di i seiluruh 

daeirah.  

2. Al-urf al-khas (keibiiasaan seicara khusus) adalah keibiiasaan yang 

beirlaku dii daeirah dan masyarakat teirteintu . 

c. Darii seigii keiabsahannya darii pandangan syara urf diibagii meinjadii dua: 

1. Al-urf al-shokhi in (keibiisaan yang diianggap sah) adalah ke ibiiasaan 

yang beirlaku diiteingah-teingah masyarakat yang ti idak beirteintangan 

deingan nash (ayat atau hadi ist), tiidak meinghiilangkan keimaslahatan 

meireika, dan tiidak pula meimbawa mudharat keipada me ireika. 

2. Al-urf al-fasiid (keibiiasaan yang diianggap rusak) adalah yang 

beirteintangan de ingan daliil-daliil syara‟ dan kaiidah-kaiidah dasar yang 

ada dalam syara‟. 
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2.2.4 Konsep Hukum Islam  

a. Pengertian Hukum Islam 

Hukum Islam diturunkan oleh Allah Swt bertujuan untuk mencegah 

kerusakan pada manusia dan mendatangkan kemaslahatan bagi mereka, yang 

mengarahkan kepada kebenaran, keadilan dan kebijakan serta menerangkan 

jalan yang harus dilaluinya. Dalam hal ini bertumpu pada lima prioritas 

utama yakni memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta benda yang 

berlandaskan Al-qur‟an yang bersifat universal dan dinamis (A. Djazuli, 

2007, h 27). 

Beirdasarkan akar kata hakama te irseibut keimudiian muncul al-hiikmah 

yang meimiiliikii artii keibiijaksanaan. Hal iinii diimaksudkan bahwa orang yang 

meimahamii hukum ke imudiian meingamalkannya dalam ke ihiidupan se iharii-hari i 

maka diianggap se ibagaii orang yang biijaksana (Mardanii, 2015, h 7). Artii laiin 

yang muncul darii akar kata teirseibut adalah “ke indalii atau ke ikangan kuda”, 

yaknii bahwa keibeiradaan hukum pada hakiikatnya adalah untuk 

meingeindaliikan atau me ingeikang se iseiorang darii hal-hal yang di ilarang oleih 

agama. Makna “mencegah atau menolak” juga menjadi salah satu arti dari 

lafadz hukmu yang memiliki akar kata hakama tersebut. Mencegah 

ketidakadilan, mencegah kedzaliman, mencegah penganiayaan, dan menolak 

mafsadat lainnya. Al-Fayumi dalam buku Zainudin Ali, Hukum Islam, 

Pengantar Hukum Islam di Indonesia ia menyebutkan bahwa setiap 

permasalahan (Zainudin Ali, 2006, h 1). 
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Muhammad Daud Alii meinyeibutkan bahwa kata hukum yang be irasal 

darii lafadz Arab teirseibut beirmakna norma, kaiidah, ukuran, tolok ukur, 

peidoman, yang di igunakan untuk me iniilaii dan meiliihat tiingkah laku manusi ia 

deingan liingkungan seikiitarnya. 

Dalam kamus Oxford se ibagaiimana diikutiip oleih Muhammad 

Musleihuddiin, hukum di iartiikan seibagaii “Seikumpulan aturan, baiik yang 

beirasal darii aturan formal maupun adat, yang di iakuii oleih masyarakat dan 

bangsa teirteintu dan me ingiikat bagii anggotanya” (Dr. Rohiidiin, h 2). 

Selanjutnya Islam adalah bentuk mashdar dari akar aslama-yuslimu-

islaman dengan mengikuti wazn  af‟ala-yuf‟ilu-if‟alan yang mengandung arti 

ketundukan dan kepatuhan serta bisa juga bermakna Islam, damai, dan 

selamat. Namun kalimat asal dari lafadz Islam adalah berasal dari kata 

salima-yaslamu-salaman-wasalamatan yang memiliki arti selamat dari 

bahaya, dan bebas dari cacat (Ahmad Warson Munawwir, 1997,  h 654). 

Iislam beirmakna se ibagaii seibuah keitundukan dan pe inye irahandiiri i 

seiorang hamba saat be irhadapan deingan Tuhannya. Hal i iniibeirartii bahwa 

manusiia dalam beirhadapan deingan Tuhannya (Allah) haruslah me irasa 

keirdiil, beirsiikap meingakuii keileimahan dan meimbeinarkan ke ikuasaan Allah 

swt. Ke imampuan akal dan budi i manusiia yang beirwujud dalam iilmu 

peingeitahuan tiidaklah se ibandiing deingan iilmu dan ke imampuan Allah swt. 

Keimampuan manusiia beirsiifat keirdiil dan sangat teirbatas, se imiisal hanya 

teirbatas pada keimampuan me inganaliisiis, meinyusun keimbalii bahan-bahan 

alamiiah yang teilah ada untuk diiolah meinjadii bahan yang be irmanfaat bagi i 
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keihiidupan manusiia, teitapii tiidak mampu me inciiptakan dalam arti i meingadakan 

darii yang tiidak ada meinjadii ada iinveintiion (Mardanii, 2015, h 8-9). 

b. Sumber Hukum Islam 

Deifiiniisii sumbeir meinurut Kamus Umum Bahasa Iindoneisiia adalah 

asal seisuatu (Poeirdawarmiinta, 1976, h 974).  Sumber hukum Islam adalah 

asal tempat pengambilan hukum Islam. Dalam kepustakaan hukum Islam, 

sumber hukum Islam sering diartikan dengan dalil hukum Islam atau pokok 

hokum Islam atau dasar hukum Islam (Mukhtar Yahya, 1979, h 21). 

 Dalam buku Peingantar Iilmu Fiiqh dan Ushul Fiiqh, Zarkasji i 

meimbeiriikan peingeirtiian daliil seicara leibiih seimpiit seibagaiimana diikeimukakan 

oleih para ahlii Ushûl al-Fiiqh, yaiitu Seisuatu yang dariipadanya diipeiroleih  

hukum syara‟ yang amalii atas dasar keiyakiinan beilaka. Seidangkan yang 

diidasarkan pada dugaan (zhann), meireika namakan „amarah‟ (Zarkasjii Abdus 

Salam, 1994, h 105). 

Meinurut Abdul Wahhab Khallaf, dii antara daliil-daliil yang diiseipakati i 

oleih jumhur ulama seibagaii sumbeir-sumbeir hukum Iislam adalah:  

a. Al-Qur‟an 

Sumbeir Hukum Iislam yang paliing meindasar adalah Al-Qur‟an. 

Seibagaii kiitab sucii umat musliim, teintu saja Al-Qur‟an seibagaii tiiang dan 

peineigak. Di imana Al-Qur‟an peisan langsung darii Allah SWT yang di i 

turunkan oleih malaiikat jiibriil. Keimudiian jiibriil meinyampaiikan langsung 

keipada Nabii Muhammad. Muatan Al-Qur‟an beiriisii teintang ajaran, 

keiteintuan, larangan, peiriintah, hiikmah dan masiih banyak lagii. Bahkan, 
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dii dalam Al-Qur‟an juga diisampaiikan bagaiimana masyarakatat yang 

beirakhlak, dan bagaiimana seiharusnya manusiia yang beirakhlak. 

b. Hadiis 

Hadiist meirupakan peisan, naseihat, peiriilaku atau peirkataan Rasulullah 

SAW. Seigala sabda, peirbuatan, peirseitujuan dan keiteitapan dari i 

Rasulullah SAW, yang diijadiikan seibagaii keiteitapan hukum Iislam. Hadiis 

meingandung atauran-aturan teirpeiriincii dan seigala atauran seicara umum. 

Muatan hadiis masiih peinjeilasan darii Al-Qur‟an. Peirluasan atau makna dii 

dalam masyarakat umum, hadiis yang meingalamii peirluasan makna leibi ih 

akrab diiseibut deingan sunnah. 

c. Iijma‟ 

Iijma‟ diibeintuk pada ke iseipakatan se iluruh ulama mujtahi id. Ulama 

yang di imaksud dii siinii adalah ulama se iteilah seipeiniinggalan Rasulullah 

SAW. Ke iseipakatan darii para ulama, I ijma teitap dapat di ipeirtanggung 

jawabkan diimasa sahabat, tabi iiin dan tabiib‟ut tabiiiin. Ke iseipakan para 

ulama iinii diibuat kareina peinyeibaran I islam sudah seimakiin meiluas teirseibar 

keiseigala peinjuru. Te irseibarnya ajaran I islam iiniilah pastii ada peirbeidaan 

antara peinye ibar satu dan lai innya. Ke ihadiiran I ijma di iharapkan meinjadi i 

peimeirsatu peirbeidaan yang ada. 

d. Qiiyas. 

Qiiyas adalah sumbeir hukum yang meinjadii peineingah apabiila ada 

suatu peirmasalahan. Apabiila dii teimukan peirmasalahan yang tiidak di i 

teimukan solusii dii Al-Qur‟an, Hadiis, Iijma‟ maka dapat dii teimukan dalam 
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Qiiyas. Qiiyas adalah peinjeilasan seisuatu yang tiidak diiseibutkan dalam ti iga 

hal (Al-Qur‟an, Hadi is, dan I ijma). Deingan cara meimbandiingkan atau 

meinganalogiikan meinggunakan nalar dan logiika.  

c. Tujuan Hukum Islam 

Pembentukan hukum Islam memiliki tujuan untuk merealisasikan 

kemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuhan pokoknya 

(dharuriyyah), kebutuhan sekunder (hajiyyah) serta kebutuhan pelengkap 

(tahsiniyyat). Dalam wacana umum, kebutuhan dharuriyyah disebut primer, 

kebutuhan hajiyyah disebut sekunder, dankebutuhan tahsiniyyah disebut 

tersier (Rahmat Rosyadi, 2006, h 46). 

Meimpeilajarii hukum Iislam harus meingeitahuii teirleibiih dahulu maksud 

dan tujuan peimbuat hukum dan keiadaan atau keijadiian yang meimeirlukan 

turunnya wahyu suatu ayat al-Quran dan Hadiits Nabii saw. Para ahlii hukum 

Iislam meingklasiifiikasiikan tujuan-tujuan yang luas darii syariiat atau hukum 

Iislam seibagaii beiriikut: (Santoso, 2003, h 19). 

1. Dharuriiyyah  

Dalam keihiidupan manusiia, keibutuhan iinii meirupakan hal peintiing 

seihiingga tiidak dapat diiabaiikan. Apabiila keibutuhan-keibutuhan iinii tiidak 

teirjamiin, akan teirjadii keikacauan dan keitiidakteirtiiban dii mana-mana. 

Keiliima keibutuhan hiidup yang priimeir iinii (dharuriiyyah) dalam keipustakaan 

hukum Iislam diiseibut de ingan iistiilah al-maqashiid alkhamsah atau diiseibut 

juga al-kulliiyyat al-khoms (liima hal iintii/ pokok), yaiitu hiifdz ad-di in 

(meimeiliihara agama), hiifdz an-nafs (meimeiliihara ji iwa), hiifdz al-aql 
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(meimeiliihara akal), hiifdz an-nasl (meimeiliihara keiturunan), dan hi ifdz al-mal 

(meimeiliihara hak miiliik/harta). 

a. Hiifdz ad-Dîn (Meimeiliihara Agama)  

Keibeiradaan Agama meirupakan fiitrah bagii seitiiap manusiia, hukum 

posiitiif bahkan meimbeiriikan peirliindungan seibagaii beintuk hak asasi i 

manusiia yang harus meindapat peirliindungandarii ancaman atau gangguan 

darii piihak manapun. Dalam keibeiragamaan, syariiat Iislam seilalu 

meingeimbangkan siikap tasamuh (toleiransii) teirhadap peimeiluk agama 

laiin, seipanjang tiidak meingganggu satu sama laiin. 

b. Hiifdz an-Nafs (meimeiliihara jiiwa) 

Iislam, seipeirtii halnya siisteim laiin meiliindungii hak-hak untuk hiidup, 

meirdeika dan meirasakan keiamanan. Iia meilarang bunuh diirii dan 

peimbunuhan. Dalam Iislam, peimbunuhan teirhadap seiorang manusi ia 

tanpa alasan yang beinar diiiibaratkan seipeirtii meimbunuh seiluruh manusiia. 

Seibaliiknya, barang siiapa meimeiliihara keihiidupan, maka iia diiiibaratkan 

seipeirtii meimeiliihara manusiia seiluruhnya. 

c. Hiifdz al-aql (meimeiliihara akal) 

Meinghargaii akal bukan be irartii hanya se ikeidar meinjaga ke imampuan 

akal untuk tiidak giila atau mabuk. Oriieintasii peinjagaan akal adalah 

peimeinuhan hak i inteileiktual bagii seitiiap iindiiviidu yang ada dalam 

masyarakat. 
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d. Hiifdz an-Nasl (meimeiliihara keiturunan) 

Iislam dalam meiwujudkan peirliindungan teirhadap keiturunan manusiia 

diisyariiatkan peirkawiinan agar meimpunyaii keiturunan yang saleih dan 

jeilas nasab (siilsiilah orang tuanya). Dalam meinjaga keiturunan iinii, Iislam 

meilarang peirbuatan ziina dan meinuduh orang laiin beirbuat ziina tanpa 

buktii baiik lakiilakii maupun peireimpuan. Peirbuatan ziina diianggap seibagai i 

peirbuatan keijii kareina dapat meirusak keiturunan seiseiorang. Bahkan 

teirdapat sanksii yang sangat beirat beirupa deira keipada peilaku ziina agar 

tiidak meincoba untuk meindeikatii ziina kareina sudah jeilas teirdapat 

larangannya dalam al-Qur‟an. 

e. Hiifdz al-Mâl (meimeiliihara hak miiliik/harta)  

Beirbagaii macam transaksii dan peirjanjiian (muamalah) dalam 

peirdagangan (tiijarah), barte ir (mubadalah), bagii hasiil (mudharabah), dan 

seibagaiinya diianjurkan dalam Iislam guna meiliindungii harta seiorang 

musliim agar dapat meilangsungkan keihiidupan seicara seijahteira. Iislam 

sangat meilarang keiras tiindakan peincuriian, korupsii, meimakan harta 

seicara bathiil, peiniipuan, dan peirampokan kareina tiindakan iinii akan 

meiniimbulkan piihak laiin yang teirtiindas. 

Syariiat teilah meineitapkan peimeinuhan, keimajuan, dan peirliindungan 

tiiap keibutuhan seirta meineigaskan keiteintuankeiteintuan yang beirkaiitan 

deingannya seibagaii keiteintuan yang eiseinsiial. Seihiingga untuk meimeiliihara 

agama kiita diilarang murtad untuk meimeiliihara akal kiita diilarang 

meingonsumsii miinuman yang me imabukkan untuk meinjaga jiiwa kiita 
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diilarang meimbunuh untuk meimeiliihara keiluarga dan keiturunan kiita 

diilarang beirziina untuk meimeiliihara harta kiita diilarang meincurii dan 

meirampok. Seilanjutnya peilarangan teirhadap albaghyu (peimbeirontakan). 

Larangan al-baghyu adalah untuk meimeiliihara umat, kareina teirdapat 

keiwajiiban untuk beirsatu. 

d. Prinsip Hukum Islam 

Priinsiip meinurut peingeirtiian bahasa iialah peirmulaan; teimpat 

peimbeirangkatan tiitiik tolak, atau al-mabda‟. Priinsiip hukum I islam, meingutiip 

dalam Fiilsafat Hukum Iislam adalah keibeinaran uniiveirsal yang iinheirein di i 

dalam hukum Iislam dan meinjadii tiitiik tolak peimbiinaannya. Priinsiip 

meimbeintuk hokum I islam dan se itiiap cabang-cabangnya ((Juhaya. S. Praja, 

1995, h 69). 

a.   Priinsiip Tauhiid 

Priinsiip iinii meinyatakan bahwa seimua manusiia ada dii bawah suatu 

keiteitapan yang sama, yaiitu, keiteitapan tauhiid yang diiteitapkan dalam 

kaliimat la iilaha iilla Allah (tiiada tuhan seilaiin Allah). Al-Qur‟an 

meimbeiriikan keiteintuan deingan jeilas meingeinaii priinsiip peirsamaan tauhiid 

antar seimua umat-Nya. Beirdasarkan priinsiip tauhiid iinii, peilaksanaan 

hukum Iislam meirupakan iibadah. Iibadah dalam artii peinghambaan 

manusiia dan peinyeirahan diirii keipada Allah seibagaii maniifeistasi i 

peingakuan atas keimahaeisaan-Nya dan meiniifeistasii syukur keipada-Nya. 

Priinsiip tauhiid meimbeiriikan konseikueinsii logiis bahwa manusiia tiidak 

boleih saliing meinuhankan seisama manusiia atau seisama makhluk laiinnya  
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b. Priinsiip Keiadiilan (Al-Adl) 

Iislam meingajarkan agar dalam hiidup beirmasyarakat di iteigakkan 

keiadiilan dan iihsan. Keiadiilan yang harus diiteigakkan meincakup keiadiilan 

teirhadap diirii seindiirii, priibadii, keiadiilan hukum, keiadiilan sosiial, dan 

keiadiilan duniia (Zahra,1957, h 350). 

Keadilan hukum wajib ditegakkan, hukum diterapkan kepada semua 

orang atas dasar kesamaan tidak dibedakan antara orang kaya dan orang 

miskin, antara kulit berwarna dan kulit putih, antara penguasa dan rakyat, 

antara status sosial tinggi dan rendah, antara ningrat dan jelata. Semua 

diperlakukan sama di hadapan hukum (Azhar Basyir, 2000, h 48). 

Keiadiilan dalam hukum Iislam meiliiputii beirbagaii aspeik keihiidupan 

hubungan manusiia deingan Tuhan hubungan deingan diirii seindiiri i 

hubungan manusiia deingan se isama manusi ia dan hubungan manusiia 

deingan alam seikiitar. Hiingga akhiirnya darii siikap adiil teirseibut seiorang 

manusiia dapat meimpeiroleih preidiikat takwa darii Allah swt (Nasutiion, 

2013, h 118). 

c. Priinsiip Keitiiga Amar Makruf Nahii Munkar 

Dua priinsiip seibeilumnya meilahiirkan tiindakan yang harus beirdasarkan 

keipada asas amar makruf nahii munkar. Suatu tiindakan dii mana hukum 

Iislam diigeirakkan untuk meireikayasa umat manusiia meinuju tujuan yang 

baiik, beinar, dan diiriidhaii oleih Allah swt. Meinurut bahasa, amar makruf 

nahii munkar adalah meinyuruh keipada keibaiikan, meinceigah darii 

keijahatan. Amr: meinyuruh, ma‟ruf: keibaiikan, nahyii: meinceigah, munkar: 
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keijahatan. Abul A‟la Al-Maududii meinjeilaskan bahwa tujuan utama dari i 

syariiat iialah meimbangun keihiidupan manusiia dii atas dasar ma‟riifat 

(keibaiikan-keibaiikan) dan meimbeirsiihkannya darii hal-hal yang maksiiat 

dan keijahatan-keijahatan.  

Istilah ma‟rufat (jamak dari ma‟ruf) menunjukkan semua kebaikan 

dan sifat-sifat yang baik sepanjang masa diterima oleh hati nurani 

manusia sebagai suatu yang baik. Istilah munkarat (jamak dari munkar) 

menunjukkan semua dosa dan kejahatan sepanjang masa telah dikutuk 

oleh watak manusia sebagai suatu hal yang jahat (M. Yunan Nasution, 

1981, h 31-32). 

Islam memberikan kebebasan bagi setiap penganutnya baik 

kebebasan individu maupun kolektif; kebebasan berpikir, kebebasan 

berserikat, kebebasan menyampaikan pendapat, kebebasan beragama, 

kebebasan berpolitik, dan lain sebagainya. Kebebasan individual berupa 

penentuan sikap atas berbuat sesuatu atau tidak. Namun demikian, Islam 

tetap memberikan batasan nilai. Artinya, kebebasan yang diberikan oleh 

Islam tidaklah bebas value (nilai) atau liberal apalagi sekuler. Setiap 

individu berhak menentukan sendiri sikapnya, namun kebebasan atau 

kemerdekaan seseorang tersebut tetaplah dibatasi oleh kebebasan dan 

kemerdekaan orang lain (Asnawi, 2009, h 50). 
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d. Priinsiip Keieimpat Peirsamaan atau Eigaliiteir (Al-Musawah) 

Manusiia adalah makhluk yang muliia. Ke imuliiaan manusi ia 

bukanlahkareina ras dan warna kuliitnya. Keimuliiaan manusiia adalah 

kareina zat manusiianya seindiirii.  

Seihiingga dii hadapan tuhan atau dii hadapan peineigak hukum, manusiia 

baiik yang miiskiin atau kaya, piintar atau bodoh seikaliipun, seimua beirhak 

meindapat peirlakuan yang sama, kareina Iislam meingeinal priinsiip 

peirsamaan (eigaliitei) teirseibut. 

e. Priinsiip Tolong-Meinolong (at-Ta‟awun) 

Ta‟awun yang be irasal darii akar kata ta‟awana-yata‟awanu atau bi iasa 

diiteirjeimah deingan siikap saliing tolong-meinolong iinii meirupakan salah 

satu priinsiip dii dalam hukum Iislam. Bantu meimbantu iinii diiarahkan seisuai i 

deingan priinsiip tauhiid, teirutama dalam upaya meiniingkatkan keibaiikan 

dan keitakwaan keipada Allah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian 

Pada tahap peinyeileisaiian peineiliitiian, peineiliitii peirlu meinggunakan beibeirapa 

meitodei untuk meimpeiroleih hasiil leibiih lanjut meingeinaii peineiliitiian iinii. Jeini is 

peineiliitiian yang diilakukan untuk meindapatkan dan meingumpulkan data iinformasi i 

peineiliitiian adalah peineiliitiian lapangan atau kualiitatiif, yaiitu peineiliitii meilakukan 

peineiliitiian seicara langsung kei lokasii keijadiian dan  peineiliitiian iinii diimaksudkan 

untuk meimahamii peiriistiiwa meingeinaii adat yang diilakukan oleih subyeik peineiliitiian 

meinghasiilkan data deiskriipsii beirupa iinformasii liisan darii beibeirapa orang yang 

diianggap leibiih tahu, dan peiriilaku seirta objeik yang diiamatii seicara langsung oleih 

peineiliitii. Peineiliitiian iinii teirfokus meineilusurii “Niilaii Fiilosofii Tradiisii Piingiitan Pada 

Suku Jawa Peirspeiktiif Hukum I islam” yang teirleitak dii Deisa Lalousu, Ke icamatan 

Wonggeiduku.  

Peindeikatan yang diigunakan ole ih peineiliitii dalam pe ineiliitiian iinii untuk 

meimahamii seicara meindalam meingeinaii tradiisii piingiitan, yaknii meindeikati i 

masalah-masalah yang di i bahas meingkajii peirsoalan yang me inyangkut “Niilai i 

Fiilosofii Tradiisii Piingiitan Pada Suku Jawa Dalam Peirspeiktiif Hukum I islam” yaiitu 

Peindeikatan Antropologii iinii seibagaiimana diikeitahuii adalah iilmu yang 

meimeipeilajarii teintang manusiia dan keibudayaannya. Dalam hal iinii peindeikatan 

antropologii beirusaha meincapaii peingeirtiian teintang makhluk manusiia yang 

meimpeilajarii keiragaman budaya. Yang diimana peineiliitii fokus pada studi i 
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antropologii yang meimpeilajarii keibudayaan seirta iinteiraksii dan cara meilakukan 

adat iistiiadat yang beirada dii Deisa Lalousu, Keicamatan Wonggeiduku. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

3.2.1 Waktu Penelitian 

Waktu yang diigunakan peineiliitii untuk peineiliitiian iinii diilaksanakan seijak 

tanggal diikeiluarkannya i iziin peineiliitiian yang beirteipatan pada tanggal 22 

Agustus 2022. 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Fokus lokasii teimpat peineiliitiian iinii diilaksanakan dii Deisa Lalousu, 

Keicamatan Wonggeiduku. Adapun yang meinjadii alasan peineiliitii meimiiliih 

lokasii peineiliitiian iinii kareina masyarakatnya daeirah iinii masiih sangat kuat 

meimpeirtahankan budaya atau tradiisii neineik moyang meireika yang di i 

dalamnnya masiih teirdapat keipeircayaan teirdahulu yang harus diikajii leibiih 

dalam untuk meingeitahuii “Niilaii Fiilosofii Tradiisii Piingiitan Pada Suku Jawa 

Dalam Peirspeiktiif Hukum I islam”. 

3.2.1 Kondisi Geografis 

Seicara geiografiis Deisa Lalousu adalah deisa yang teirleitak di i 

Keicamatan Wonggeiduku, Kabupatein Konawei, dan peimbeintukan deisa 

iinii dii mulaii seijak tahun 1997 deingan luas wiilayah yang meincapai i 

seikiitar 553.75 Km/ha yang yang beirjarak darii keipusat Peimeiriintahan 5 

Km,  seimeintara iitu jarak darii Iibukota Kabupatein 25 Km, dan Jarak dari i 

Iibukota Proviinsii 653 Km. 
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Tabeil : 1.1 Batas Wiilayah Deisa Lalousu 

No Batas Wilayah Nama Desa 

1. Seibeilah Utara Teileimotaha 

2. Seibeilah Se ilatan Wawoonei 

3. Seibeilah Barat Lalohao 

4. Seibeilah Tiimur. Mongoa 

 

3.2.2  Kondisi Pendidikan  

Peindiidiikan adalah satu hal yang te irpeintiing dalam me imajukan 

tiingkat sumbeir daya manusi ia (SDM) yang dapat be irpeingaruh dalam 

jangka panjang pada pe iniingkatan peireikonomiian. De ingan tiingkat 

peireikonomiian yang tiinggii maka akan meindongkrak tiingkat keicakapan 

dan sosiial masyarakat yang pada nanti inya akan me indorong 

keiteirampiilan diibiidang keiwiirausahaan dan lapangan ke irja baru, se ihiingga 

akan meimbantu program pe imeiriintahan  dalam me ingeintaskan 

peingangguran dan ke imiiskiinan. Peinduduk Deisa Lalousu, Keicamatan 

Wonggeiduku meimiiliikii tiingkat peindiidiikan darii taman kanak-kanak 

(TK), seirta tamatan Seikolah Dasar (SD).  
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Tabeil : 1.2 Prasarana Peindiidiikan 

No Prasarana Pendidikan Jumlah 

1. TK 1 Buah 

2. SD 2 Buah 

 

3.2.3 Jumlah Penduduk 

Beirdasarkan data Admiiniistrasii peimeiriintah De isa tahun 1997 jumlah 

peinduduk Deisa Lalousu me incapaii seikiitar 2.622 ji iwa yang te irdiirii darii lakii-

lakii seibanyak 597 jiiwa, peireimpuan seibanyak 546 ji iwa deingan jumlah ke ipala 

keiluarga seibanyak 344 kk se idangkan usi ia 15-65 se ibanyak 1.022 dan usi ia 65 

keiatas seibanyak 123 ji iwa. 

   Tabeil : 1.3 Jumlah Peinduduk 

 

No Jumlah Penduduk Keterangan 

1. Keipala Keiluarga 344 Kk 

2. Lakii-lakii 597 Jiiwa 

3. Peireimpuan 546 Jiiwa 

4. Usiia 0-15 638 Jiiwa 

5. Usiia 16-65 384 Jiiwa 

6. Usiia 66 Keiatas 123 Jiiwa 
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3.2.4 Agama 

Diiantara umat yang be iragama yang ada di i Deisa Lalousu, Keicamatan 

Wonggeiduku yaiitu warga yang beiragama I islam teirdapat 1119 orang, dan 

yang be iragama Kriistein 24 orang, dan untuk le ibiih jeilasnya ke iadaan sociial 

keiagamaan dii Deisa Lalousu dapat di i diiliihat darii tablei beiriikut: 

Tabeil : 1.4 Agama/Aliiran Keipeircayaan 

No Agama Jumlah 

1. Iislam 1119 Orang 

2. Kriistein 24 Orang 

 

Mayoriitas peinduduk Deisa Lalousu keibanyakan darii meireika adalah 

peimeiluk agama Iislam teirliihat darii prasarana peiriibadatan yang beirada dii Deisa 

Lalousu dapat dii diiliihat darii tablei beiriikut: 

Tabeil : 1.5 Agama/Aliiran Keipeircayaan 

NO Prasarana agama/ Aliran Kepercayaan Jumlah 

1. Masjiid 4 Buah 

2. Musholla 4 Buah 

3. Greija 1 Buah 
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3.3 Sumber Data 

3.3.1 Data Primer  

Data priimeir adalah data yang diipeiroleih seicara langsung darii sumbeir asli i 

(tiidak meilaluii meidiia peirantara). Dan langsung diipeiroleih dari i tokoh adat dan 

masyarakat dii lapagan Deisa Lalousu, Keicamatan Wonggeiduku. 

Adapun data pri imeir yang diigunakan dalam peineiliitii ada 2 yai itu Al-

qura‟an, dan hadiis.   

3.3.2 Data Sekunder  

Sumbeir data yang diimaksud dalam peineiliitiian iinii adalah subjeik dari i 

mana data dapat diipeiroleih. Dalam peineiliitiian, peinuliis me inggunakan data 

seikundeir diimana data se ikundeir adalah diipeiroleih darii bahan peindukung 

seipeirtii  dalam beintuk, I inteirneit Se irta dokumeintasii dan wawancara yang 

beirhubungan deingan iinformasii yang diibutuhkan. Seipeirtii sumbeir data 

pustaka adalah buku-buku yang beirkaiitan deingan peineiliitiian peinuliis dan  

Sumbeir data  lapangan adalah warga masyarakat yang be irada dii Deisa 

Lalousu, Ke icamatan Wonggeiduku yang masiih meilakukan Tradiisii piingiitan 

seirta yang tiidak meilakukan piingiitan.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Wawancara  

Wawancara  dii gunakan peineiliitii untuk meingeitahuii hal-hal dari i 

reispondein yang leibiih meindalam dan jumlah re ispondeinnya se idiikiit deingan 

meilakukan wawancara langsung. Me itodei wawancara yang di i gunakan dalam 

peineiliitiian iinii adalah dalam rangka untuk me indapatkan dan me indalami i 
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iinformasii darii lapangan yang di i peiroleih, yang teirdiirii darii meilakukan 

wawancara keipada tokoh adat, masyarakat yang me ilakukan tradiisii piingiitan 

seirta yang tiidak meilakukan piingiitan. 

Adapun masyarakat yang pe ineiliitii wawancaraii dii Deisa Lalousu, 

Keicamatan Wonggeiduku yai itu:   

Tabel 1.6 Identitas Wawancara 

No Nama Profeisii Umur Jeiniis keilamiin 

1. Eidii Yusgoro Tokoh Adat 60 Tahun Lakii-lakii 

2. Juliiana Masyarakat 19 Tahun Peireimpuan 

3. Ronii Masyarakat 22 Tahun Peireimpuan 

4. Biia Masyarakat 46 Tahun Peireimpuan 

5. Iiiida Masyarakat 36 Tahun Peireimpuan 

6. Rua Masyarakat 55 Tahun Peireimpuan 

7.  Leilly Masyarakat 40 Tahun Peireimpuan 

8. Miirawatii Masyarakat 36 Tahun Peireimpuan 

  

3.4.2 Dokumentasi 

Dokumeintasi i yang dii gunakan peineiliitii hanya meingunakan HP untuk 

meinggambiil seibuah gambar dalam wawancara de ingan iinforman. 

3.5 Teknik Analisis Data  

Analiisiis data adalah proseis meincarii dan meinyusun seicara siisteimatiis, data 

yang diipeiroleih darii hasiil wawancara, catatan lapangan, dan dokume intasii deingan 
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cara meingorganiisasiikan data ke i dalam kateigorii, meinyusun ke i dalam pola se irta 

meimiiliih mana yang pe intiing,  dan yang akan di ipeilajari i seirta meimbuat 

keisiimpulan seihiingga mudah dii pahamii oleih diirii seindiirii maupun orang laiin. 

Dalam peineiliitiian iinii peinuliis meinggunakan teikniik analiisiis data seibagai i 

beiriikut: 

3.5.1 Display Data 

Diisplay Data, yaiitu proseis peimiiliihan, peimutusan pe irhatiian dan 

peinye ideirhanaan data, dalam be intuk  uraiian teiriincii seirta si isteimatiis yang 

beirhubungan deingan fokus pe ineiliitiian. 

3.5.2 Reduksi Data 

Reduksi Data, yaitu menyusun data yang diperoleh dilapangan dalam 

bentuk uraian yang lengkap. Data tersebut dirangkum, dipilih hal-hal yang 

pokok, dan difokuskan pada hal-hal yang penting dan berkaitan dengan 

masalah.  Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang 

hasil-hasil pengamatan dan wawancara. 

3.5.3 Verifikasi Data 

Verifikasi Data, yaitu mencari dan menentukan makna terhadap data 

yang dikumpulkan dengan mencari pola, hubungan, permasalahan, 

perbedaan, dan sistemnya sehingga dapat di iteimukan hal-hal yang subtanti if 

dalam peineiliitiian iinii. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1  Dasar Masyarakat Melaksanakan Tradisi Pingitan 

Tradiisii piingiitan iinii sudah ada seijak zaman ke iraton atau zaman 

keirajaan yogyakarta, pada zaman Yogyakarta yamg di i piimpiin oleih sri i 

sultan hameingkubuwono 1, tradi isii piingiitan peingantiin sudah ada se ijak 

zaman neineik moyang me ireika dan tradiisii iinii meirupakan jawa aslii yang 

diijadiikan seibagaii tradi isii turun teimurun. Pada zaman dulu para pe indatang  

darii yogyakarta dan jawa tiimur yang biisa dii katakan meirantau atau 

beirpiindah teimpat kei dasa lalousu, keicamatan wongge iduku. 

Mereka tinggal berdampingan bersama masyarakat desa lalousu dan 

sebagian pendatang  dari yogyakarta serta jawa timur  menikah  dengan 

masyarakat yang ada di desa lalousu tersebut. Dan di saat itu sebagian 

masyarakat melestarikan kebudayaan  tradisi pingitan yang di lakukan pada 

saat ingin melaksanakan pernikahan di desa lalousu. Adapun tradisi 

pingitan ini masih dilestarikan oleh sebagian masyarakat yang berada di 

desa lalousu untuk jangka waktu pingitan hanya dilakukan 1 minggu 

bahkan ada yang 3 hari sebelum ijab qobul dilaksanakan, dan prosesi 

pingitan seperti perawatan tubuh, larangan keluar rumah, larangan ketemu 

calon pengantin, puasa, dan larangan mandi (Yusgoro, 22-08- 2022). 

Dasar masyarakat me ilaksanakan tradiisii piingiitan teirseibut kareina 

meireika sangat me inghargaii budaya le iluhur, dan me ireika meimpunyai i 
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keiyakiinan apabiila meireika tiidak meilakukan tradiisii piingiitan maka akan 

meindapatkan musi ibah miisalnya, batalnya peirniikahan atau musiibah laiinnya 

yang le ibiih buruk. Masyarakat de isa lalousu peircaya bahwa tradiisii piingiitan 

iinii peirlu diilakukan untuk meinjamiin keiseilamatan calon peingantiin dari i 

marabahaya yang mungkiin saja biisa meingancamnya dii luar sana. 

4.1.2 Implikasi Tradisi Pingitan 

Mayoriitas masyarakat de isa lalousu meimpeircayaii adanya tradiisi i 

piingiitan peingantiin se ilaiin meimbuat proseisii peingantiin me injadii sacral. Dan 

tradiisii piingiitan iinii juga me impunyaii iimpliikasii posiitiif se irta ne igatiif (Basiir, 24-

08-2022). 

Iimpliikasii (posiitiif)  tradiisii piingiitan pada masyarakat de isa lalousu, 

keicamatan wonggeiduku teintang tradiisii piingiitan yaiitu:  

1. Mayoriitas masyarakat de isa lalousu meimpeircayaii adanya tradi isii piingiitan 

peingantiin seilaiin meimbuat proseisii peingantiin meinjadii sakral, tradi isi i 

piingiitan peingantiin juga banyak manfaatnya antara lai in se ibagaii beiriikut: 

a. Meimbeiriikan waktu untuk me ireinung, adapun niilaii fiilosofiinya yaiitu 

untuk meireinungii keihiidupan se iteilah meiniikah dalm rangka me imbeintuk 

dan meimbiina rumah tangga yang saki ina mawaddah dan warahmah, 

yang diimana meimbeintuk keiluarga yang sakiinah meimeirlukan  beirbagai i 

peirangkat yang harus di imiiliikii pasangan suamii iistrii, teirutama pondasi i 

keiiimanan dan ke itakwaan, yang teirtanam dalam ke ipriibadiian keiduanya. 

Juga keiiilmuan yang cukup be irkeinan deinagn hal-hal yang di ipeirlukan 

dalam beirkeiluarga. Ke iluarga yang bahagi ia yang pe inuh deingan 
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keiteinangan, keidamaiian yang pe inuh kasiih sayang dalam bahasa arab 

diiseibut keiluarga sakiinah. 

b. Meinghiindarii godaan se itan, adapun dii dalam Al-qur‟an surah Al-

Baqarah ayat 208 Allah te ilah meinjeilaskan “Wahaii orang-orang 

beiriiman masuklah e ingkau keidalam agama Allah  i itu deingan kaffa 

“seimpurna dan totali itas” dan jangan kau i ikutii jalan se itan kareina diia 

adalah musuh yang nyata”. Maka dari i iitu niilaii fiilosofiinya yaiitu syaiitan 

tiidak akan fokus me ingganggu dan meirusak manusiia yang meimang 

sudah beirdiirii teigak pada urusan yang jahat dan zali im, kareina manusiia 

yang zaliim dan jahat adalah bagi ian darii meireika. Syai itan fokus 

meirusak keihiidupan manusi ia yang beirdiirii teigak dalam ke ibeinaran dan 

beirupaya meimandiiriikan keibeinarannya “iistiiqomah”, se itan tiidak suka 

deingan orang-orang yang i istiiqomah dalam ke ibeinaran. Di ia akan 

meirusak siisteim keirja keihiidupan oramg-orang yang i istiiqomah. Di ia 

akan biisiikkan bahwa pe irbuatan baiik iitu meinje inuhkan apalagi i 

peirbuatan baiik yang ti idak ada eifeik dan manfaatnya te irhadapat 

iindiiviidu.   

c. Meinghiindarii peirceikcokan, peirsiiapan peirniikahan iitu sangatlah rumiit 

dan sangat meinyiita waktu oleih kareina iitu calon pasangan pe inganti in 

diituntut untuk me inye ilarasakan dua peimiikiiran dari i priibadii yang 

beirbeida, adapun ni ilaii fiilosofiinya yaiitu biisa dii maknaii seicara posi itiif 

teirgantung darii cara pandang dan pe irseipsii iindiiviidu/keilompok. 

peirceikcokan diiiibaratkan “pe idang beirmata dua”, di i satu si isii dapat 
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beirmanfaat jiika diigunakan untuk meilaksanakan suatu pe irkeirjaan, di i 

siisii laiin dapat me irugiikan dan meindatangkan malape itaka jiika 

diigunakan untuk beirtiikaii atau beirkeilahii. peirceikcokan meinjadii neigatiif 

manakala meimunculkan pe irseiliisiihan yang me inyeibabkan saliing 

meingalah dan yang lai in meirasa teirganggu. peirceikcokan biisa meinjadi i 

posiitiif jiika pe irseiliisiihan antara dua orang atau le ibiih saliing beirjuang 

dapat meincapaii tujuan tanpa harus be irkeirjasama dan yang lai in tiidak 

meirasa teirganggu.   

 Implikasi (negatif) tradisi pingitan pada masyarakat desa lalousu, 

kecamatan wonggeduku tentang tradisi pingitan yaitu: (Mirawati, 27-08-

2022). 

1. Terhambatnya suatu aktifitas yang akan dilakukan seperti halnya dalam 

pekerjaan perkantoran dan lain-lain. 

2. Merasa bosan saat melakukan tradisi pingitan. 

 Faktor penghambat masya rakat Desa Lalousu melakukan tentang 

tradisi pingitan yaitu : (Lelly, 24-08-2022). 

1. Tradisi pingitan adalah tradisi budaya kuno, tradisi orang tua zaman 

dahulu yang sudah tidak patut dipraktikan lagi pada kehidupan zaman 

sekarang yang sudah modern. 

2. Masyarakat juga ada yang menilai tradisi pingitan yang dilaksanakan 

Desa Lalousu bahwa keyakinan masyarakat tentang tradisi pingitan yang 

cenderung masuk dalam pemikiran yang berbau mistik (hal ghaib yang 

tidak terjangkau dengan akal manusia). 
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3. Sebagian remaja yang tidak ingin repot dengan segala ritual pernikahann 

termasuk tradisi pingitan. 

Faktor peinghambat di i atas teitap tiidak meinjadii peingaruh beisar 

dalam peirubahan keiyaki inan masyarakat dalam pe ilaksanaan tradiisii piingiitan, 

kareina dii Deisa Lalousu masi ih ada yang namanya dukun yang di ianut untuk 

peilaksanaan peirniikahan. 

Seibagiian beisar keigiiatan piingiitan iinii masiih diilakukan dii Deisa Lalousu, 

adapun piihak-piihak yang tiidak meilakukan tradiisii piingiitan teirseibut kareina 

tiidak meimpeircayaii seirta meingiikutii peirkeimbangan zaman. Oleih kareina i itu 

keigiiatan tradiisii piingiitan iinii hanya diilakukan bagii orang yang meimpeircayai i 

maksud dan tujuan seirta manfaat darii tradiisii teirseibut.  

4.1.3 Tradisi Pingitan Pada Suku Jawa  

Masyarakat Deisa Lalousu seibeilum teirjadiinya piingiitan calon peinganti in 

ada tahap yang harus diilakukan yaiitu proseis peilamaran deingan meingutus 

orang yang diituakan darii piihak lakii-lakii kei rumah piihak peireimpuan untuk 

meinyampaiikan  amanah dan me inyatakan lamarannya se icara reismii, dan 

tahap se ilanjutnya yai itu keidua beilah piihak meinyeipakati i hal-hal yang 

beirkaiitan deingan pe ilaksanaan peirkawiinan yaiitu peineintuan mahar, uang 

beilanja, peineintuan harii dan laiin. 

1. Proses Pingitan  

Pi ingi itan me irupakan salah satu tradi isi i yang ke irap di ilakukan adat 

jawa me inje ilang pe irni ikahan, tradi isi i i ini i be irupa larangan calon me impe ilai i 

pe inganti in pe ire impuan be irte imu de ingan calon me impe ilai i laki i-laki i. Pada 
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zaman dahulu se iorang pe ire impuan di ilarang untuk se imbarangan 

me ine imui i se ise iorang. Tradi isi i i ini i te ilah me injadi i budaya turun-te imurun 

bagi i masyarakat jawa khususnya me inje ilang acara pe irni ikahan.  

Pada zaman dahulu masa pi ingi itan bi iasanya be irki isar se iki itar 1 

bulan bagi i calon pe inganti in yang i ingi in me ini ikah. Adapun prose is 

pi ingi itan se ilama 1 bulan lamanya yai itu:  

NO PROSES PERNIKAHAN  

1. Prose isi i Congkong,  prose is di imana ke iluarga pi ihak calon 

me impe ilai i pri ia me ingi iri im utusan untuk datang ke i ke iluarga 

pe ire impuan yang i ingi in di i ni ikahi i, dan pada tahap i ini i sang utusan 

akan me inanyakan be ibe irapa hal dan me ili ihat langsung san calon 

pe inganti in. Tahapan i ini i di ilakukan kare ina pada zaman dahulu 

umumnya pe irni ikahan di ilakukan me ilalui i pe irjodohan. Ti idak 

se ipe irti i se ikarang yang pada umumnya calon pe inganti in sudah 

me inge inal satu sama lai in atau te ilah me injali in hubungan te irle ibi ih 

dahulu se ihi ingga congkong me injadi i salah satu tahap yang pe inti ing 

untuk di ilakukan. 

2. Prose isi i Salar, pada tahapan i ini i pe irwaki ilan ke iluarga pri ia akan 

ke imbali i ke irumah ke iluarga calon me impe ilai i pe ire impuan dan 

me inanyakan apakah si i gadi is bi isa me inye itujui inya maka akan 

be irlanjut ke i prose isi i se ilanjutnya. 

3. Prose isi i Nontoni i, prose is i ini i me injadi i ajang si ilahturahmi i antara 



47 
 

ke idua be ilah pi ihak ke iluarga, me ire ika akan sali ing me impe irke inalkan 

ke iluarga bai ik dari i pi ihak laki i-laki i maupun pe ire impuan. 

4. Khi itbah adalah prose isi i lamaran di imana  pi ihak ke idua orang tua 

dari i calon me impe ilai i pe inganti in laki i-laki i me ingunjungi i ke idi iaman 

calon pe inganti in pe ire impuan dalam rangka pi ihak me impe ilai i laki i-

laki i me ingutarakan pe irmi intaanya untuk me ingajak sang me impe ilai i 

pe ire impuan me imbangun rumah tangga be irsama anaknya. 

5. Te imbungan (mi inta i izi in ke i pi ihak pe ire impuan) se ikali igus ge ithak 

di ina atau nontoni i (me ine intukan hari i bai ik)  se ite ilah khi itbah. 

6. Orauli ih numpak motor, ti idak bole ih be irke indara bagi i calon 

pe inganti in e intah i itu me inge indarai i motor atau mobi il, ji ika calon 

pe inganti in butuh be irpe irgi ian atau dalam ke iadaa n me inde isak maka 

harus ada orang lai in yang me inge indarai i atau se ibagai i supi ir. 

7. Calon pe inganti in ti idak bole ih me ilakukan pe irjalanan jauh se ipe irti i 

luar kota, provi insi i atau ne igara, dalam waktu 15 hari i se ibe ilum 

me ilangsungkan pe irni ikahan. 

8. Aja me itu kang umah, prose is i ini i di ilakukan ole ih calon pe inganti in 

se ibe ilum hari i pe irni ikahan di ikare inakan me ire ika me iyaki ini i bahwa 

calon pe inganti in me imi ili iki i “darah mani is” yang akan re intang 

te irjadi inya marabahaya se ihi ingga le ibi ih bai ik di ipi ingi it dalam rumah 

me inje ilang hari i pe irni ikahannya. 

9. Orauli ih ke ite imu calon mante in lanang, larangan be irte imu calon 
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pe inganti in dalam tradi isi i pi ingi it guna untuk meimupuk riindu diiantara 

keidua calon me impeilaii peingantiin, meimbangun rasa pe ircaya, 

meinjaga ke ibugaran calon peingantiin, untuk peilatiihan se ibeilum 

meineimpuh hiidup beirumah tangga, dan untukmeilatiih keisabaran. 

10. Pangope inan, prose is i ini i di ilakukan se ibe ilum me inje ilang pe irni ikahan 

agar supaya bi isa tampi il de ingan maksi imal di i hari i pe irni ikahan yang 

di imana di ilakukan se icara ruti in agar te irli ihat kuli it wajah tampak 

le ibi ih se ihat, bugar pada saat hari i (H) pe irni ikahan. 

11. Tratag Dan Tarub, adalah me imasang de ikorasi i te inda yang te irbuat 

dari i janur atau daun ke ilapa  muda yang di ise ibut tarub. Ke idua 

hi iasan i ini i di ipasang di i de ipan pi intu masuk untuk pe irtanda bahwa 

ke iluarga se idang me ingadakan acara hajatan mantu. Se idangkan 

janur kuni ing me ile ingkung se iakan me imi inta cahaya pada yang 

maha kuasa se ibagai i doa agar di ili impahkan be irkah dan 

ke imakmuran pada ke idua me impe ilai i calon pe inganti in. 

12. Ke imbar Mayang, yang di imana ke imbar mayang i ini i adalah 

se ipasang hi iasan de ikorati if yang te irbuat dari i rangkai ian akar, 

batang, daun, bunga, dan buah yang se iti inggi i se ite ingah sampai i satu 

badan orang yang sudah de iwasa. 

13.  Pasang Tuwuhan, tuwuhan adalah harapan te irhadap ke idua 

pasangan suami i i istri i agar di ikaruni ia anak, adapun salah satu 

bagi ian pe inti ing dalam pasang tuwuhan i ini i adalah pohon pi isang 
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raja yang buahnya sudah matang, te ibu wulung, ce ingki ir gadi ing, 

dan daun randu, yang di imana de idaunan te irse ibut di ianggap se ibagai i 

si imbol ri intangan dalam hi idup yang di iharapkan mampu di i le iwati i 

be irsama. 

14. Puasa Muti ih untuk me injalani i puasa se ibe ilum me ini ikah calon 

me impe ilai i di iharuskan untuk mandi i ke iramas te irle ibi ih dahulu, ke imu 

di ian me inyatakan ni iat se irta tujuan untuk apa puasa te irse ibut 

di ilakukan. Ke imudi ian asupan yang waji ib di ikomsumsi i se ilama 

me ilakukan puasa muti ih contohnya ai ir mi ine iral, nasi i puti ih, puti ih 

te ilur, gula pasi ir, susu puti ih, dan lai in-lai in. Adapun pada saat 

me ilakukan puasa muti ih calon me impe ilai i di ianjurkan untuk 

me injauhi i pe irbuatan buruk yang di ilarang dalam norma agama dan 

sosi ial. 

15. Prose isi i Pe ingaji ian, prose is i ini i te intunya ayat yang di ibacakan 

me imi ili iki i arti i dan makna yang me ingandung te ima pe irni ikahan hal 

i ini i be irtujuan untuk me injadi i pe ingi ingat dan nase ihat bagi i calon 

pe inganti in, se ilanjutnya di ii isi i de ingan tausyah dari i ustadz atau 

ustadzah yang be iri isi ikan te intang pe ituah atau nase ihat me inyangkut 

pe iri ihal pe irni ikahan untuk di ijadi ikan be ikal dalam be irumah 

tangganya ke ilak se irta me imbe iri ikan shalawat dan doa. Ke imudi ian 

di ilanjutkan de ingan me imi inta mohon re istu ke ipada ke idua orang 

tua. 
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16. Prose isi i Si iraman, prose is si iraman i ini i di ilakukan ole ih ke idua calon 

me impe ilai i pe inganti in namun di i te impat yang be irbe ida, adapun ri itual 

si iraman i ini i bi iasanya di ilakukan ole ih orang tua bapak dan i ibu dari i 

calon me impe ilai i se irta saudara kandung bapak/i ibu dan orang yang 

di ituakan dalam ke iluarga. Se ilanjutnya ri itual si iraman i ini i bi iasanyan 

di ilakukan ole ih tujuh orang yang sudah me ini ika de ingan maksud 

se ibagai i be intuk pe inyuci ian di iri i atau me imbe irsi ihkan di iri i se ibe ilum 

me ilakukan upacara pe inti ing se ikali igus me imi inta be irkah dan doa 

ke ipada orang-orang yang di ihormati i. 

17. Prose isi i Pae is Atau Nge iri ik, prose is i ini i di ilakukan pada malam hari i 

adalah me inge iri ik rambut halus yang ada pada dahi i me impe ilai i 

calon pe inganti in pe ire impuan yang be irtujuan untuk me imbuang 

se igala ke iburukan, ke isi ialan atau hal-hal yang di i rasa ti idak bai ik. 

Se ilai in i itu se ilai in i itu i ibu dari i calon me impe ilai i pe ire impuan juga akan 

me ingi ikuti i prose isi i nge iri ik. 

18.  Prose isi i Tanam Rambut Dan Le ipas Ayam, prose isi i me inanam 

potongan rambut ke idua calon me impe ilai i pe inganti in yang be irtujuan 

untuk di ijauhkan dari i se igala hal yang buruk dari i rumah tangga 

ke idua anaknya. Ke imudi ian akan di ilanjutkan de ingan pe ile ipasan 

ayam jantan yang be irwarna hi itam untuk me inandakan bahwa 

ke idua orang tua te ilah me ingi ikhlaskan anaknya untuk hi idup 

mandi iri i.  
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19. Prose isi i Potong Tumpe ing Dan Dulangan Pungkasan, tumpe ing 

me irupakan saji ian nasi i yang be irbe intuk ke irucut de ingan ane ika lauk 

pauk yang di itata me inge ili ili ingi i di i atas nampan bulat yang te irbuat 

dari i anyaman bambu, dalam ri itual jawa tumpe in i ide inti ik de ingan 

si imbol ke imaakmuran da ke ise ijahte iraan kare ina be intuknya se ipe irti i 

gunung. ke imudi ian acara di ilanjutkan de ingan dulangan pungkasan 

yai itu prose isi i suapan se ibagai i tanda tanggung jawab te irakhi ir dari i 

orang tua ke ipada anaknya yang akan me ini ikah. 

20. Prose isi i Nyantri i, pada zaman dahulu, nyantri i adalah tradi isi i yang 

di ilakukan ole ih calon me impe ilai i laki i-laki i di imana se ilama satu atau 

ti iga hari i se ibe ilum i ijab, calon me impe ilai i laki i-laki i di ise irahkan atau 

di iti iti ipkan se ime intara di i rumah saudara atau te itangga calon 

pe inganti in pe ire impuan. 

21. Prose isi i Sade ian Dawe it, sade ian dawe it atau be irjualan dawe it dalam 

prose isi i i ini i ti idak me inggunakan uang asli i me ilai inkan de ingan uang 

kre iwe ing atau koi in yang te irbuat dari i tanah li iat yang se ibagai i alat 

tukar. Ri itual i ini i me ingandung harapan agar upacara pe irni ikahan 

akan di ikunjungi i banyak tamu atau lari is mani is se ipe irti i dawe it yang 

te irjual. 

22.  Pe inye irahan Sanggang i ini i me ili ibatkan orang tua calon me impe ilai i 

pe inganti in laki i-laki i ke ipada orang tua calon me impe ilai i pe inganti in 

pe ire impuan yang di imana prose isi i i ini i di ilakukan se ibagai i wujud 
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pe ine imbusan putri i me ire ika. Sanggang i ini i bi iasanya di ii isi i de ingan 

dua si isi ir pi isang raja yang sudah matang di i pohon lalu sanggang 

juga me imbutuhkan si iri ih ayu, ke imbang te ilon yang te irdi iri i dari i ti iga 

bunga yai itu bunga mawar, me ilati i dan ke inaga yang bi iasanya 

di ii ikat de ingan be inang lawe i.  

23. Prose isi i Mi idodare ini i, mi idodare ini i i ini i di ilakukan ole ih calon 

me impe ilai i pe ire impuan dalam rangka be irdi iam di iri i dalam kamar 

se irta be irhi ias de ingan se ide irhana yang di ite imani i ole ih i ibu atau 

ke irabat te irde ikat. Dan untuk calon me impe ilai i laki i-laki i datang ke i 

ke idi iaman calon me impe ilai i pe ire impuan untuk me inunjukkan 

ke isi iapan me imbangun rumah tangga be irsama se irta me imbawa 

se ibuah se ise irahan pe irni ikahan. 

24. Akad. 

 

Adapun pe irubahan dalam pe ilaksanaan prose is tradi isi i pi ingi itan 

kare ina ada saja yang ti idak mampu me injalankan pi ingi itan dalam waktu 1 

bulan di ikare inakan se ipe irti i yang ki ita ke itahui i bahwa saat i ini i pe ire impuan 

ti idak se ipe irti i zaman dahulu yang suli it untuk ke iluar rumah. Dan te intunya 

rasa bosan ke irap me ilanda se ise iorang yang se idang me injalani i prose isi i 

te irse ibut.  

 Dan se ibagi ian atau ke ibanyakan pe ire impuan saat i ini i juga me imi ili iki i 

akti ivi itas yang padat, se ipe irti i be ike irja dan lai in-lai in. Maka dari i i itu  tradi isi i 
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pi ingi itan bi iasanya hanya di i jalankan 1 mi inggu saja. Se ilama masa 

pi ingi itan calon pe inganti in pe ire impuan akan me indapatkan pe ilati ihan 

se iputar rumah tangga ole ih ke iluarga. Hal i ini i te intunya dapat 

me inghi ilangkan rasa bosan dan akan me injadi i be ikal untuk me ingurangi i 

bahte ira rumah tangga. 

Me inurut bapak yusgoro pada tanggal 22-08-2022 se ilaku tokoh 

adat me inge inai i dalam prose is pi ingi itan bi iasanya masyarakat di i De isa 

Lalousu prose isnya ti idak be irbagai i macam dan ti idak banyak hal yang 

harus di ike irjakan se ilama me ilakukan pi ingi itan te irse ibut. Dan ti idak ada 

prose is yang ane ih dalam tradi isi i i ini i me ire ika hanya di imi inta untuk 

me ilakukan be ibe irapa untuk me ilangsungkan tradi isi i pi ingi itan yai itu: 

a. Perawatan serta menjaga kesehatan untuk mempersiapkan 

pernikahan di hari H-Nya,   

1. Meirawat tubuh calon meimpeilaii peingantiin  

Tradiisii piingiitan juga di ilaksanakan guna meirawat tubuh bagii calon 

meimpeilaii peingantiin yang diimana cara me irawat tubuh calon 

peingantiin yaiitu tiidur deingan cukup, luluran, mandii deingan spons 

agar kotoran leibiih teirangkat, dan meinggunakan body loti ion untuk 

meileimbabkan kuliit dii tubuh agar saat peirniikahan tiiba aura 

keicantiikannya  me impeilaii calon peingantiin te irpancar dan juga 

meimpeisona. 
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2. Me injaga ke ise ihatan 

Me ingurus pe irni ikahan akan me inguras te inaga se irta pi iki iran ke idua 

calon me impe ilai i, apalagi i pe irni ikahannya adalah pe irni ikahan adat 

yang me imi ili iki i banyak prose isi i. Te intunya akan me imbuat ke idua 

me impe ilai i cape ik dan le ilah. De ingan adanya prose is pi ingi itan, 

me impe ilai i pe inganti in bi isa me injaga pola makan se irta be iri isti irahat 

yang cukup agar di ihari i pe irni ikahan bi isa tampi il bugar dan 

be irstami ina. 

Niilaii fiilosofii peirawatan seirta meirawat diirii yaiitu meinjaga tubuh 

teitap beirsiih,  se irta meinjaga keiseihatan agar leibiih seihat. Dan juga 

meimpeirhatiikan keiteirampiilan seihiingga meimbeiriikan tampiilan yang 

iindah dan nyaman untuk diirii seindiirii.  

b. Larangan Keluar Rumah 

 Dalam me injalankan tradi isi i pi ingi itan harus me ilakukan larangan-

larangan yang te ilah di ite itapkan dan di ilakukan se icara be irulang-ulang 

se ijak dulu hi ingga se ikarang di imana larangan i ini i be irtujuan agar calon 

pe inganti in le ibi ih me impe irbanyak i isti irahat se irta untuk me injaga di iri i 

atau me inghi indari i dari i marabahaya agar keidua calon peingantiin 

teirbeibas darii bahaya yang dapat meingganggu keiseilamatannya. 

Niilaii fiilosofii larangan keiluar rumah yai itu deimii meinjaga 

keiseilamatan calon pe ingantiin se irta meimpeirbanyak i istiirahat untuk 

meimpeirsiiapkan pe irniikahan dii harii H yang meimbutuhkan fi isiik yang 

kuat seirta beirstami ina. 
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c. Larangan Bertemu Dengan Calon Pengantin  

Larangan beirteimu deingan calon peingantiin dalam tradiisii piingiitan 

yang diiturunkan darii leiluhur kiita seibeinarnya meimiiliikii tujuan dan 

manfaat untuk keiduan calon peingantiin adapun beibeirapa tujuan dan 

manfaat piingiitan yang patut kiita keitahuii yaiitu meimpeirsiiapkan diiri i 

yang diimana tradiisii piingiitan iinii beirtujuan meimbeiriikan waktu pada 

calon peingantiin untuk meimpeirsiiapkan diiriinya meinuju harii 

peirniikahannya. Saat diipiingiit, iia dapat beiriistiirahat dan meirawat diiriinya 

seindiirii  dalam meinyambut harii bahagiianya, deingan beigiitu calon 

peingantiin teirliihat leibiih seihat dan seigar dii harii peirniikahannya. 

1. Meimupuk Riindu Diiantara Keidua Calon Meimpeilaii 

 Meimupuk riindu dii antara keidua calon meimpeilaii agar 

keiduanya dapat  saliing meirasakan riindu seihiingga saat peirniikahan 

nantii keiduanya akan seimakiin bahagiia kareina lama tiidak beirjumpa. 

Seilaiin iitu, calon peingantiin lakii-lakii akan meirasa pangliing meiliihat 

calon peingantiin peireimpuan kareina sudah lama tiidak beirteimu.  

2. Meimbangun Rasa Peircaya Dan Keisabaran 

Meimbangun rasa peircaya dan keisabaran deingan tiidak beirtatap 

muka, tradiisii piingiitan iinii turut beirtujuan untuk me imbangun rasa 

keipeircayaan di iantara calon peingantiin. Seilaiin iitu, keidua calon 

meimpeilaii iinii turut meilatiih keisabarannya, yang beirmakna agar 

peireimpuan dan lakii-lakii dapat beirsabar dan beirhatii-hatii saat 

meinjalanii keihiidupan peirniikahannya nantii. 
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3. Meinjaga keibugaran peingantiin 

Salah satu alasan calon peingantiin tak diiiiziinkan keiluar rumah 

meinjeilang harii peirnsiikahannya adalah untuk teitap meinjaga 

keibugarannya dan meinghiindariinya darii keileilahan agar teitap teirliihat 

seigar diiharii peirniikahannya. Meinjaga calon peingantiin untuk diiam di i 

rumah   meinjeilang peista peirniikahan juga beirguna untuk meinjaga 

stamiina calon peingantiin. Pasalnya, diiharii bahagiianya teirseibut, iia 

akan diipajang seihariian dan harus meingiikutii seirangkaiian proseisii 

yang akan meinyiita stamiina dan eineirgiinya. Jadii, piingiitan iitu salah 

satu cara untuk meinjaga stamiina para calon peingantiin, jadii tujuan 

darii peilaksanaan piingiitan adalah agar peingantiin teirpantau seitiiap 

saat dan biisa meirasa bugar keitiika harii peirniikahan tiiba. 

4. Untuk peilatiihan seibeilum meineimpuh hiidup beirumah tangga 

Seiorang calon peingantiin waniita yang seidang meinjalanii masa 

piingiitan, meindapat peilatiihan darii keiluarga peingantiin yang 

beirkaiitan deingan peikeirjaan rumah tangga. Tujuannya, seilaiin 

meinghiilangkan keibosanan teintu saja seibagaii peirsiiapan bagii diia 

untuk meinjalanii keihiidupan barunya nantii seibagaii iibu rumah tangga. 

5.  Meilatiih keisabaran 

Kareina masa piingiitan yang lama, darii satu miinggu hiingga dua 

miinggu, atau bahkan satu hiingga dua bulan, otomatiis keisabaran 

sang calon peingantiin pun diiujii, agar keilak saat meinjalanii keihiidupan 
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beirumah tangga seilalu dapat beirhatii-hatii dalam meingambiil seigala 

keiputusan. 

Niilaii fiilosofii larangan beirteimu deingan calon peingantiin darii siisi i 

keihiidupan manusiia yai itu salah satunya untuk me ingatur i inteiraksii seirta 

hubungan sosiial se isama manusiia diibatasi i seibagaiimana laki i-lakii dan 

peireimpuan yang bukan mahramnya. Dan ki ita juga se ibagaii musliim dan 

musliimah sudah se imeistiinya kiita patuh teirhadap apa yang di i 

peiriintahkan ole ih Allah SWT. Maka darii iitu lakii-lakii dan peireimpuan 

diilarang beirduaan de ingan yang bukan mahramnya dii teimpat yang 

sama agar supaya tiidak teirjadiinya keikhawatiiran se irta meiniimbulkan 

fiitnah dan dosa.  

d. Puasa 

Dalam peilaksanaan ke igiiatan tradiisii piingiitan se iorang calon 

meimpeilaii peingantiin dalam masa piingiitannya diiharuskan untuk 

beirpuasa yang diimana iinii diilakukan oleing calon me impeilaii peingantiin 

seibeilum 3 harii acara peirniikahan teirseibut beirlangsung. Bahwa se ibagiian 

masyarakat dii  Deisa Lalousu meimpeircayai i deingan adanya di ilakukan 

keigiiatan tradiisii piingiitan seiorang calon peingantiin te irbeibas darii seigala 

macam bahaya yang ti idak diiiingiinkan.  

Niilaii fiilosofii yang peirtama adalah seibagaii wujud rasa meinsyukuri i 

niikmat yang teilah dii beiriikan oleih Allah SWT keipada kiita seilama iini i. 

Deingan meilakukan iibadah puasa kiita akan meinyadarii bahwa sudah 

banyak niikmat yang teilah dii beiriikan Allah SWT dan teintunya kiita 
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harus syukurii, jadii meinsyukurii niikmat adalah salah satu niilaii fiilosofi i 

darii puasa. 

Niilaii fiilosofii yang keidua adalah untuk meinjadii orang yang 

beirtakwa, iibadah puasa iinii meinjadii sarana untuk meimpeirsiiapkan diiri i 

dan teintunya harus mampu meingontrol tubuhnya dan aktiiviitas supaya 

biisa meinjadii orang yang beirtakwa. Iitulah niilaii fiilosofii puasa seirta 

tujuannya seindiirii adalah meimang untuk meinjadiikan manusiia leibiih 

beirtakwa keipada Allah SWT. 

Niilaii fiilosofii keitiiga adalah meingeindaliikan nafsu seirta latiihan 

keiiimanan yang diimana deingan puasa dapat meinahan diirii darii seigala-

seigala hal-hal yang beirbau nafsu, seirta dii ujii sampaii manakah 

keikuatan keiiimanan dan keitaatan kiita teirhadap Allah SWT.  

Niilaii fiilosofii keieimpat adalah untuk meindeikatkan diirii keipada Allh 

SWT, deingan meilakukan iibadah pauasa dan beirbagaii iibadah laiinnya 

seirta meimbuat Allah SWT akan meindeingarkan seigala peirmohonan 

dan doa hambanya. Allah SWT akan seinantiiasa meingabulakan seimua 

peirmohonan hambanya yang taat dalam hal beiriibadah. 

e. Larangan Mandi  

Larangan mandii dalam tradiisii piingiitan iinii diianjurkan seilama 3 hari i 

seibeilum harii ( H ) calon peingantiin agar supaya aura posiitiif biiasanya 

akan teirliihat darii wajah yang ceiriia dan seilalu beirseimangat bahkan 

pada orang laiin bukan hanya iitu banyak yang meingatakan jiika kiita 

meimiiliikii aura posi itiif kiita akan diiseinangii banyak orang. Adapun 
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meireika juga peircaya bahwa saat mandii meinjeilang deikatnya hari i 

peirniikahan maka akan teirjadiinya hujan teirus meineirus seilama hari i 

acara teirseibut beirlangsung. 

Niilaii fiilosofii peirtama adalah pada proseisii larangan mandii pada 

calon  peingantiin yang diianjurkan seilama 3 harii seibeilum harii H-nya 

diilangsungkan. Diimana dalam proseis teirseibut masyarakat 

beirkeiyakiinan bahwasanya akan lancarnya proseisii reiseipsii seirta tiidak 

akan turun hujan saat reiseipsii beirlangsung. 

Niilaii fiilosofii keidua yaiitu deingan adanya larangan mandii pada 

calon peingantiin agar supaya aura keicantiikannya biiasanya akan teirliihat 

darii wajah yang ceiriia dan seilalu beirseimangat. 

2. Pendapat Masyarakat Desa Lalousu, Kecamatan Wonggeduku 

Tentang Tradisi Pingitan 

Manusia merupakan makhluk yang bermasyarakat, dan sebagai 

makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup seorang diri, manusia 

membutuhkan kebersamaan dalam kehidupannya, manusia sebagai 

makhluk yang berhubungan secara timbal balik dengan manusia (Deliar 

Noer, 2003, h 1). 

Masyarakat adalah kumpulan manusia yang hidup di daerah 

tertentu. Yang telah cukup lama, dan mempunyai aturan-aturan yang 

mengatur mereka, untuk menuju pada tujuan yang sama. Dalam 

masyarakat tersebut manusia selalu memperoleh kecakapan, dan 

pengetahuan-pengetahuan baru. Kebudayaan bersifat komulatif dapat 
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diibaratkan manusia adalah sumber kebudayaan, setiap kebudayaan 

adalah sebagai jalan atau arah dalam bertindak dan berfikir, sehubungn 

dengan pengalaman-pengalaman fundamental, dari sebab itu kebudayaan 

tidak dapat dilepas dengan individu dan masyarakat (Prasetyo ,1998, h 

221). 

Beirdasarkan peineiliitiian yang teilah peineiliitii lakukan, diipeiroleih data-

data yang diikumpulkan meilaluii wawancara deingan masyarakat Deisa 

Lalousu, Keicamatan Wonggeiduku yang sudah meilakukan tradiisii piingiitan 

seijak zaman dulu hiingga sampaii saat iinii akan teitapii ada juga seibagiian 

masyarakat dii Deisa Lalousu yang sudah tiidak lagii meilakukan tradiisi i 

piingiitan diikareinakan peirkeimbangan zaman yang sudah modeirn. Adapun 

deiskriipsii data peineiliitiian yaiitu: 

1. Deiskriipsii data wawancara yang me ilakukan tradiisii piingiitan 

Beirdasarkan wawancara pe ineiliitii deingan tokoh adat me ingeinai i 

piingiitan pada tanggal 22 agustus 2022 di i Deisa Lalousu, Ke icamatan 

Wonggeiduku. 

“Meinurut bapak yusgoro piingiitan iitu adalah tradiisii yang 

diilakukan oleih calon peingantiin yang diimana calon peingantiin tiidak 

boleih keiluar rumah seirta beirteimu deingan sang calonnya seibeilum 

iijab qobul beirlangsung dan tradiisii iinii sudah ada seijak dulu seirta di i 

dalam iislam juga dii peirboleihkam meilakukan tradiisii iinii bahkan 

seikarang sudah meinjadii turun teimurun yang harus diileistariikan. 

Dan jangka waktunya iitu beiragam ada yang meilakukan 2 miinggu, 

1 miinggu bahkan ada juga 4 atau 3 harii saja darii keiluarga piihak 

peingantiin saja yang meineintukan waktunya”. 
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Adapun meinurut bapak yusgoro hukum tradiisii piingiitan dalam 

Iislam boleih-boleih saja diilakukan kareina dii dalam Iislam tiidak ada 

larangannya untuk meilakukan tradiisii piingiitan dan tiidak meilanggar 

syariiat Iislam. Bahkan pada zaman Rasulullah para wani ita juga diipiingi it 

yang diimana hanya beirdiiam diirii dii dalam rumah saja dan tiidak bole ih 

keiluar rumah dan diianjurkan untuk beirpakaiian yang meinutup agar 

teirhiindar darii marabahaya. 

Wawancara keimbalii  peineiliitii lakukan meingeinaii piingiitan beirsama 

juliiana pada tanggal 23 agustus 2022 dii Deisa Lalousu, Keicamatan 

Wonggeiduku. 

“Meinurut juliiana tradiisii piingiitan dalam suku jawa meirupakan 

seibuah tradiisii yang diilakukan oleih seicara turun-teimurun yang 

peirlu dii peirtahankan, kareina tradiisii piingiitan iinii yang seiriing 

diilakukan oleih neineik moyang teirdahulu yang harus seinangtiiasa 

diileistariikan oleih masyarakat lalousu. Seilaiin iitu kareina tradiisi i 

piingiitan teirseibut juga meinjadii waktu untuk meilatiih diirii seirta 

meirawat diirii seibeilum reismii meinjadii iistrii. Seilaiin iitu masa piingiitan 

calon peingantiin peireimpuan diisarankan untuk meimpeirbanyak seirta 

meimpeirdalam iilmu agama seibagaii beikal saat beirumah tangga 

nantii”. 

 

Meinurut julii tradiisii piingiitan iinii harus diilakukan agar tiidak punah 

dan harus diileistariikan seirta piingiitan iinii meimiiliikii banyak manfaat dan 

meimpeirdalam iilmu agama seibagaii beikal saat beirumah tangga 

nantiinya. 
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Wawancara keimbalii  peineiliitii lakukan meingeinaii piingiitan beirsama 

ronii pada tanggal 23 agustus 2022 dii Deisa Lalousu, Keicamatan 

Wonggeiduku. 

“Meinurut ronii tradiisii piingiitan peingantiin adalah tradiisii yang 

meingharuskan beirdiiam diirii diirumah dan tiidak saliing beirteimu 

antara keidua beilah piihak calon peingantiin sampaii batas waktu 

yang diiteintukan yaiitu harii peirniikhan. Beiliiau beiranggapan bahwa 

tradiisii iinii masuk dalam rangkaiian peirniikahan jadii leibiih baiik 

diilakukan yang diiturunkan oleih leiluhur kiita”. 

Wawancara keimbalii  peineiliitii lakukan meingeinaii piingiitan beirsama 

bapak basiir pada tanggal 24 agustus 2022 dii Deisa Lalousu, Keicamatan 

Wonggeiduku. 

“Meinurut bapak basiir dalam masa piingiitan, calon peingganti in 

peireimpuan tiidak hanya diilarang beirteimu calon peingantiin lakii-laki i 

seirta juga larangan keiluar rumah dan bukan hanya iitu calon 

peingantiin peireimpuan juga harus meinjalanii peirawatan mulaii dari i 

ujung rambut hiingga ujung kakii agar keitiika harii peirniikahan tiiba, 

aura keicantiikkannya leibiih meinonjol, seirta meimbeiriikan waktu 

untuk meireinung, teirhiindar darii godaan seitan, meinghiindari i 

peirceikcokan, dan meinghiindarii keigagalan dalam reincana 

peirniikahan”. 

 

Wawancara keimbalii  peineiliitii lakukan meingeinaii piingiitan beirsama 

iibu biia pada tanggal 25 agustus 2022 dii Deisa Lalousu, Keicamatan 

Wonggeiduku. 

“Meinurut iibu biia tradiisii piingiitan dalam peingantiin adalah tradiisi i 

yang beirasal darii neineik moyang, yaiitu antara keidua calon 

meimpeilaii tiidak boleih beirteimu seilama 1 miinggu seibeilum hari i 
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akad niikah diilaksanakan, dan tiidak ada keiharusan untuk 

meilakukan tradiisii piingiitan iinii akan teitapii leibiih baiik diilakukan 

untuk meileistariikan tradiisii adat yang diikampung”. 

 

Wawancara keimbalii  peineiliitii lakukan meingeinaii piingiitan beirsama 

iibu iirda pada tanggal 27 agustus 2022 dii Deisa Lalousu, Keicamatan 

Wonggeiduku. 

“Meinurut iibu iirda dalam piingiitan peingantiin yang harus diilakukan 

calon peingantiin untuk tiidak beirteimu calon meimpeilaii seilama 7 

harii yang teilah diiteintukan seibeilum harii peirniikahan. Dan tradiisii iini i  

harus diilakukan meinurut keiyakiinan keiluarga meimpeilaii yakiini i 

giimana. Akan teitapii ada baiiknya kalau piingiitan tradiisii iini i 

diilaksanakan untuk meinjamiin keiseilamatan calon peingantiin”. 

 

Dapat di isi impulkan bahwa alasan tradi isi i pi ingi it calon pe inganti in 

masi ih di ilakukan untuk me inghi indari i ke igagalan dalam re incana 

pe irni ikahan, se ipe irti i te irjadi inya ke ice ilakaan pada calon pe inganti in atau 

ada yang me impe ingaruhi i sang calon pe inganti in untuk 

me imbatalkannya pe irni ikahan yang di ikare inakan ke iti idakse itujuan dari i 

be ilah pi ihak te irte intu. Se irta ke iyaki inan masyarakat de isa lalousu yang 

masi ih me ile ikat dan masi ih banyak yang di ipe ingaruhi i ole ih mi itos-mi itos 

dan ke ipe ircayaan-ke ipe ircayaan yang be ilum bi isa di ije ilaskan de ingan 

alasan yang logi is dan yang se ibe inarnya me ire ika yaki ini i se icara turun-

te imurun. Dan pada umumnya budaya pe inganti in pi ingi itan pe inganti in 

di i de isa lalousu hanya be irsumbe ir dari i ke iyaki inan ne ine ik moyang yang 

di iwari iskan se icara turun-te imurun. 
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Wawancara keimbalii  peineiliitii lakukan meingeinaii piingiitan beirsama 

iibu rua pada tanggal 26 agustus 2022 dii Deisa Lalousu, Keicamatan 

Wonggeiduku. 

“Meinurut iibu rua piingiitan peingantiin adalah calon peinganti in 

peireimpuan dan lakii-lakii tiidak boleih beirteimu seilama waktu 

piingiitan dii teintunkan yang diimana waktunya iitu biisa seilama 7 

atau 14 harii seibeilum iijab qobul tradiisii iinii darii neineik moyang 

teirdahulu dan kalau diisiinii teirgantung  darii keipeircayaan orang tua 

darii calon peingantiin saja apakah harus diilakukannya piingiitan atau 

tiidak. Teitapii alangkah bagusnya diilakukan kareina banyak yang 

harus dii peirsiiapkan”. 

 

Saat meinjeilang peirniikah keiluarga darii keidua beilah meimpeilaii pasti i 

sangat reipot, kareina banyak yang harus diipeirsiiapkan antaranya seipeirtii: 

undangan, jamuan makanan tamu, deikorasii, teimpat reiseipsii, gaun 

peingantiin dan laiin-laiin. Calon peingatiin waniita seilama diipiingiit meireika 

meimbantu peirsiiapan peirniikahan. Meireika meilakukan tradiisii iitu atas 

dasar peiriintah orang tua dan yang meireika tahu darii tradiisii iinii adalah 

wariisan leiluhur yang turun teimurun pada anak cucunya dan yang 

meireika tahu kalau tradiisii iinii adalah keigiiatan adat yang harus 

diilakukan meinurut peiriintah orang tuanya. 

2. Deiskriipsii data wawancara yang tiidak meilakukan tradiisii piingiitan 

Keimudiian peineiliitii juga meiwawancarii iibu leilly yang tiidak 

meilakukan tradi isii piingiitan  pada tanggal 24 agustus 2022 di i Deisa 

Lalousu, Keicamatan Wonggeiduku.  
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“Meinurut iibu leilly, tradiisii piingiitan adalah seibuah tradiisii yang di i 

lakukan dii zaman dahulu yang seibagiian masyarakat masiih ada 

yang meileistariiakannya dan seibagiian juga ada yang tiidak 

meilakukannya kareina seimua iitu teirgantung darii keipeircayaan 

masiing-masiing iindiiviidu atau keilompok”. 

 

Seilanjutnya peineiliitii juga meiwawancaraii iibu miirawatii pada 

tanggal 27 agustus 2022 dii Deisa Lalousu, Keicamatan Wonggeiduku. 

“Meinurut iibu miirawatii, tradiisii piingiitan yai itu seibuah tradiisii yang 

dii lakukan orang tua dii zaman dulu yang harus diikeirjakan. Dan 

ada juga masyarakat yang tiidak meilaksanakan tradiisii teirseibut 

kareina deingan seiiiriingnya zaman yang yang seimakiin beirkeimbang 

dan modeirn keigiiatan tradiisii piingiitan iinii hampiir meimudar. Kareina 

keibeibasan hak seiorang calon peingantiin teirganggu seipeirtii yang 

meimiiliikii keirja atau keisiibukan laiinnya, akan teitapii bagii keilompok 

yang meilakukan keigiiatan piingiitan teirseibut juga kareina adanya 

unsur keiyakiinan pada adat teirseibut” 

 

Darii hasiil wawancara yang pe inuliis lakukan dii Deisa Lalousu, 

meireika beirpeindapat bahwa tradi isii piingiitan peingantiin dalam 

pandangan I islam boleih diilakukan bahkan diianjurkan, kareina tradiisi i 

piingiitan pada sang calon pe ingantiin iinii meimiiliikii manfaat yang sangat 

banyak untuk ke idua calon peingantiin. Seilaiin iitu dalam syari iat agama 

tiidak ada hadiist atau daliil yang meilarang meilakukan tradiisii piingiitan.  
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4.2 Pembahasan  

4.2.1 Pingitan Dalam Perspektif Hukum Islam 

Hukum Islam merupakan istilah khas Indonesia sebagai terjemahan 

dari Al-Fiqh Al-Islamy. Istilah ini dalam wacana ahli hukum berat 

digunakan Islamic  Law. Dalam Al-Qur‟an dan As-Suunah  istilah Al-

Hukm Al-Islamy tidak dijumpa. yang digunakan adalah kata syari‟at yang 

dalam penjabarannya kemudian lahir istilah fiqh (Ahmad, 2015, h 1). 

Hukum Iislam meimpunyaii tujuan untuk meilaksanakan peiriintah dan 

keiheindak Allah seirta meinjauhii larangan-Nya. Seiorang ahlii hukum Iislam 

teirkeimuka, Abu Iishaq As-Satiibii, meirumuskan liima tujuan hukum I islam, 

yaknii meimeiliihara agama, jiiwa, akal, keiturunan,dan harta beinda, yang 

diiteiriima oleih ahlii-ahlii hukum Iislam laiinnya. Deingan teirpeiliiharanya keiliima 

tujuan (al-maqasiidu al-khamsah) iitu, manusiia akan meincapaii keibahagiiaan 

hiidup duniia akhiirat. Dalam hukum Iislam teirdapat peimbiidangan antara 

iibadah dan muamalah. Biidang iibadah meingatur hubungan manusiia deingan 

Tuhan, biidang muamalah meingatur hubungan manusiia deingan manusiia. 

Dalam sistem hukum Islam ada macam kaidah atau norma hukum 

yang dirangkum dalam istilah al-ahkam al-khamsah. Adapun kaidah itu 

adalah fard (kewajiban), sunnat (anjuran), ja‟iz (mubah) atau ibahah 

(kebolehan), makruh (celaan) dan haram (larangan), (Ali, 2014, h 221). 

Tata kehidupan itu perlu diatur dengan norma-norma hukum yang 

diambil dari ajaran Islam, karena manusia selain hidup di dunia ini juga 

akan menjalani kehidupan akhirat yang kebahagiaannya atau 
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kesengsaraannya ditentukan oleh akumulasi pahala perbuatan-perbuatan 

baik atau pun buruk di dunia ini. 

Dii sampiing iitu dalam si isteim hukum I islam Al-Adah diijadiikan 

salah satu unsur yang diipeirtiimbangkan dalam meineitapkan hukum. 

Peinghargaan hukum Iislam teirhadap adat iinii meinyeibabkan siikap yang 

toleiran dan meimbeiriikan peingakuan teirhadap hukum yang beirdasar adat 

yang meinjadii hukum yang diiakuii oleih hukum Iislam peingakuan teirseibut 

tiidaklah mutlak, teitapii harus meimeinuhii syarat-syarat teirteintu. Hal iinii 

adalah wajar deimii untuk meinjaga niilaii-niilaii priinsiip-priinsiip dan iideintiitas 

hukum Iislam. Kareina hukum Iislam bukanlah hukum yang meinganut 

siisteim teirbuka seicara peinuh, teitapii bukan pula teirtutup se icara keitat, urf 

yang shahiih meinambahkan viitaliitas dan diinamiika hukum I islam. 

Meingamatii beintuk-beintuk urf diiliihat darii seigii keibeiradaannya urf dapat 

diibagii meinjadii dua macam yai itu urf shahiih dan urf fasiid (Suhar, 2015, h 

138).   

Piingiitan meinurut Buya Yahya i istiilah piingiit beirartii waniita yang di i 

jaga darii peirgaulan yang haram. Se iharusnya bukan saja di i saat heindak 

meiniikah, namun pi ingiit iitu adalah meinjaga keimuniikasii deingan yang 

bukan mahram untuk ti idak keiluar de ingan seibeibas-beibasnya. Dan 

meimang ada se ibagiian masyarakat ki ita iinii ada yang namanya ke ibiiasaan 

piingiitan diisaat mau me iniikah. Ada satu hal yang amat pe irlu dii peirhatiikan 

bahwa dii dalam peirtunangan beilum meinghalalkan se ibuah jaliinan. 

Seibagiian masyarakat awam te ilah salah yai itu diisaat be irtunangan justru 
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diisaat iitu meinjadii teirbukalah piintu keiharaman. Kare ina sudah beirtunangan 

atau khiitbah lalu me ireika mudah beirkomuniikasii. Maka sangat teipat diisaat 

seimacam iinii diikeitatiin peinjagaannya dalam i istiilah piingiitan. Jadii meimiingiit 

diisaat sudah beirtunangan iitu adalah bagus. Untuk me injaga calon 

meimpeilaii agar tiidak teirjeirumus dii dalam pe irziinaan, bi isa jadii kareina 

meireika meirasa sudah akan di i niikahkan meinjadii seibeibas-beibasnya dalam 

beirkomuniikasii dan beirgaul hiingga ada yang te irjeirumus pada dosa yang 

amat beisar yaiitu peirziinaan.  

Jadii piingiitan ti idak beirteintangan deingan syari iat Iislam bahkan 

piingiitan iitu heindaknya ada pada si iapapun darii waniita agar teirjaga 

keihormatannya. Tiidak keiluar rumah keicualii adanya hajat yang me indeisak 

seirta diimuliiakan ole ih mahram atau suamiinya. Pi ingiit maknanya me injaga 

peirgaulan atau komuni ikasii deingan lakii-lakii, khususnya de ingan lakii-laki i 

yang bukan mahramnya khususnya laki i-lakii yang akan me iniikahiinya. I itu 

adalah hal yang bai ik, se ibab dii dalam I islam tiidak ada yang namanya 

beirpacaran. Pacaran adalah yang be irteintangan deingan syari iat Nabi i 

Muhammad SAW. Dan he indaknya piingiitan bukan saja saat me iniikah akan 

teitapii seinantiiasa wani ita dii piingiit dalam makna di i jaga ke ihormatannya 

agar tiidak beibas dalam pe irgaulannya de imii keimuliiaannya, seipeirtii di i 

dalam Al-qur‟an surah Ar-Rahman ayat 72 Allah beirfiirman:  

قْصُْرٰ  رٌ هَّ ْْ ثٌ فِى الْخِياَمحُ  
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Te irjeimahannya: “Bi idadarii-bi idadarii yang jeiliita, putiih be irsiih dii piingi it dalam 

rumah” 

4.2.2  Proses Pingitan Dalam Perspektif Hukum Islam  

     1. Perawatan 

Keibeirsiihan sangat diipeirhatiikan dalam Iislam baiik seicara fiisiik 

maupun jiiwa, baiik seicara tampak maupun tiidak tampak. Diianjurkan pula 

agar meimeiliihara dan meinjaga seikeiliiliing liingkungan darii kotoran agar 

teitap beirsiih. Dalam pandangan Yusuf Al-Qardhawii iia meinyeibutkan 

bahwa peirhatiian al-sunnah al-nabawiiyyah teirhadap keibeirsiihan muncul 

diikareinakan beibeirapa seibab yaiitu: Peirtama, seisungguhnya keibeirsiihan 

adalah seisuatu yang diisukaii Allah swt. Seibagaiiana dalam fiirmannya  (Q.S 

Al-Baqarah Ayat 222).  

  َ
ّ هَهرِرِيْنَ اِنَّ الله  ََ ابِيْنَ وَيُحِ ُا الْمُ وَّ ََّ       يُحِ ُا ال

 Teirjeimahannya: “Se isungguhnya Allah me inyukaii orang-orang yang 

beirtaubat dan meinyukai i orang-orang yang me insuciikan diiri i”. 

 

Keidua, keibeirsiihan adalah cara untuk meinuju keipada keiseihatan 

badan dan keikuatan. Seibab hal iitu meirupakan beikal bagii tiiap iindiiviidu. 

Diisampiing iitu, badan adalah amanat bagii seitiiap musliim. Diia tiidak bole ih 

meinyiianyi iakan dan meireimeihkan manfaatnya, jangan sampaii di ia 

meimbiiarkan badannya meinjadii kotor atau diiseirang oleih peinyakiit. Keitiiga, 

meinjaga tubuh iitu adalah syarat untuk meimpeirbaiikii atau meinampakkan 

diirii deingan peinampiilan yang iindah yang diiciintaii oleih Allah swt dan 
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Rasul-Nya. Keieimpat, keibeirsiihan dan peinampiilan yang baiik meirupakan 

salah satu peinye ibab eiratnya hubungan seiseiorang deingan orang laiin. Iini i 

kareina orang seihat deingan fiitrahnya tiidak meinyukaii seisuatu yang kotor 

dan tiidak suka meiliihat orang yang tiidak beirsiih (Deiparteimein Agama, 

2009, h 183). 

2. Larangan keluar rumah 

Hukum Iislam meimandang adat piingiitan seiteilah peimiinangan 

seipeirtii yang Allah SWT je ilaskan dalam (Q.S.  Al-Ahzab Ayat 33).  

أقَوِْيَ  َّ ِِليَِّتِ الُّْْلٰى ۖ  جَ الْجٰ جْيَ حبَزَُّ جْيَ حبَزََّ لَا حبَزََّ َّ حكُِيَّ  ْْ قزَْىَ فىِ بيُُ َّ  

ُِبَ   ُ ليِذُْ رَسُْلََُُۚ إًَِّوَا يزُِيْذُ اللََّّ َّ أطَِعْيَ اللََّّ  َّ كْٰةَ  ءَاحيِْيَ الزَّ َّ لْٰةَ  الصَّ  

ِِيْزًا يطَُِِّزَكُنْ حطَْ َّ ُْلَ الْبيَْجِ  جْسَ أَ ٌْكُنُ الزِّ  عَ

Teirjeimahannya : “Dan he indaklah kamu teitap dii rumahmu dan 

janganlah kamu beirhi ias dan beirtiingkah laku seipe irtii orang-orang jahi iliiyah yang 

dahulu dan diiriikanlah sholat, tunaiikanlah zakat dan taatiilah Allah dan Rasul-

Nya. Se isungguhnya Allah beirmaksud he indak me inghi ilangkan dosa dari i kamu, 

hai i ahlul baiit dan meimbe irsiihkan kamu seibe irsi ih-beirsiihnya”. 

Dalam tafsi ir Al-Mukhtasar meinjeilaskan dan he indaklah kamu 

teitap dii rumahmu meirupakan peiriintah bagii meireika agar me ineitap dan 

beirdiiam diirii dii rumah. Maknanya adalah peirbuatan waniita yang 

meinampakkan pe irhiiasan dan keicantiikannya yang harus i ia se imbunyiikan 

yang dapat me ingundang syahwat laki i-lakii. Dan taatiilah Allah dan Rasul-
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Nya dalam se igala yang diisyariiatkan seirta seigala urusan duni ia yang di ia 

peiriintahkan keipada kaliian.  

Beirdasarkan tafsiir dii atas diijeilaskan bahwa waniita harus beirdiiam 

diirii dii rumah, dan meinjaga keisuciiannya sama seipeirtii halnya peingeirtiian“ 

Piingiitan” yang meimiiliikii makna yang sama yaiitu calon peingantiin harus 

beirdiiam diirii dii dalam rumah dan meinjaga keimuliiaan dan keisuciiannya 

seihiingga hukum piingiitan dalam Iislsm adalah boleih. Teirdapat dalam 

seijarah darii dulu dan ke imudiian. Piingiitan iitu se indiirii diianjurkan dalam 

Iislam dan iitu sudah ada dii dalam Al-Qur‟an. 

3. Larangan bertemu calon pengantin  

Seiteilah  peimiinangan masiing-masiing piihak  calon peingantiin akan 

leibiih meinjaga keisuciian diiriinya. Oleih kareina iitu meireika meincoba untuk 

seilalu meinjaga diirii agar teirjauhkan darii hal-hal yang meirusak 

keibahagiiaan peirniikahan nantiinya. Keidua calon beilah piihak peinganti in 

yang meimiinang maupun yang diipiinang harus beirusaha meinjaga harapan 

piihak laiinnya. Seirta  Allah teilah meimeiriintahkan agar leilakii beiriiman biisa 

meinjaga keisuciian diirii meireika dalam (Q.S. An-Nur Ayat 32 dan Q.S. Al-

Iisra Ayat 32). 

ا ْْ ًْكِحُ اَ ٌْكُنْ  َّ االْْيَٰوٰى هِ ْْ ًُ ْْ اهَِآءِكُنْ ۗ إىِْ يكَُ َّ لحِِيْيَ هِيْ عِباَدِكُنْ  الصّٰ َّ  

سِعٌ عَليِْوٌا  ّٰ  ُ اللََّّ َّ   ۗ َِ ُ هِيْ فضَْلِ ِِنُ اللََّّ فقُزََآءَ يغٌُِْ  

Teirjeimahannya: “Katakanlah keipada orang lakii-lakii yang 

beiriiman: “Heindaklah meireika meinahan pandangannya, dan meimeiliihara 
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keimaluannya; yang deimiikiian iitu adalah leibiih sucii bagii meireika, 

seisungguhnya Allah meingeitahuii apa yang meireika peirbuat”. 

Adapun ziina me inurut fuqoha darii kalangan madzhab ada e impat  

yai itu : 

a. Madzhab Hanafii meindeifiiniisiikan bahwa ziina adalah hubungan yang 

diilakukan seiseiorang laki i-lakii seicara sadar teirhadap pe ireimpuan yang 

diiseirtaii nafsu se iksual dan di iantara meireika tiidak ada i ikatan peirkawiinan 

seicara sah atau i ikatan peirkawiinan yang dii ragukan keiabsahannya, 

seipeirtii iikatan pe irkawi inan tanpa walii niikah, tanpa saksi i atau kawiin 

mut‟ah (Djubaeidah, 2010, h 119). 

b. Madzhab Maliikii meindeifiiniisiikan bahwa ziina adalah hubungan se iksual 

yang diilakukan oleih se iorang mukallaf musliim pada ke imaluan waniita 

yang bukan haknya dalam arti ian bukan iistrii atau budak tanpa syuhbat 

atau diiseingaja. 

c. Madzhab Syafii‟ii meindeifiiniisiikan bahwa ziina adalah hubungan yang 

diilakukan  lakii-lakii dan peireimpuan yang bukan mahramnya de ingan 

keiiingiinan dii luar hal yang syuhbat. 

d. Madzhab Hambalii meindeifiiniisiikan bahwa ziina adalah pe irbuatan 

fahiisyah atau hubungan di i luar niikah yang di ilakukan pada ke imaluan 

atau dubur (MD. Ahayar, 2011, h 28). 

Meinurut I imam Ghazali i leibiih jeilas meinamaii ziina iitu deingan bahasa 

ziina yang nampak atau  majazii ada liima yaiitu: (Masyrofah, 2013, h 20). 
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a. Ziina mata (aiin) adalah ziina keitiika seiseiorang meimandang lawan 

jeiniisnya deingan peirasaan seinang. 

b. Ziina hatii (qalbii) adalah ziina keitiika meimiikiirkan atau meingkhayalkan 

lawan jeiniis deingan peirasaan seinang atau bahagiia. 

c. Ziina ucapan (liisan) adalah ziina keitiika meimbiicarakan lawan jeiniisnya 

yang diiiikutii deingan peirasaan seinang. Ziina tangan (yadi in) adalah zi ina 

keitiika deingan se ingaja meimeigang bagiian tubuh lawan je iniis diiiikuti i 

deingan peirasaan se inang dan bahagiia teirhadapnya. 

d. Ziina luar adalah zi ina yang diipeirbuat antar lawan je iniis yang bukan 

muhriim deingan me iliibatkan alat keilamiin. 

 fiirman Allah SWT teintang peirziinahan dalam (Q.S. Al-Iisra Ayat 

32). 

سَآءَ سَبيِْلً  َّ ُ ّكَاىَ فٰحِشَتً  ىۖ إًََِّ ًٰ ا الزِّ ْْ لاَ حقَْزَبُ َّ  

Teirjeimahannya: Dan janganlah kamu meindeikatii ziina. 

Seisungguhnya (ziina) iitu adalah peirbuatan keijii dan jalan teirburuk. 

Jadii peinuliis dapat siimpulkan bahwa dii dalam Iislam diipeirboleihkan 

kareina deingan adanya larangan beirteimu deingan calon peingantiin dapat 

meinceigah darii peirbuatan yang tiidak diiiingiikan miisalnya dalam hal 

peirziinahan.     
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4. Puasa 

Puasa baik fardhu maupun sunnah merupakan salah satu ibadah 

yang memiliki banyak manfaat (hikmah), keutamaan (fadilah), dan 

keajaiban (berkah) yang luar biasa bagi siapapun yang menjalankannya 

sesuai ketentuan syariat. Agar dapat mengerjakan ibadah puasa dengan 

benar dan bisa mencapai sasaran yang diharapkan, kita perlu memahami 

terlebih dahulu makna puasa dan hal-hal penting yang berkaitan dengan 

ibadah puasa. (Syarbini, 2010, h 40).  

Kata „nazar‟ adalah janjii pada diirii seindiirii apabiila beirbuat seisuatu 

jiika maksud teircapaii. Jadii, apabiila seiseiorang meingucapkan nazar beirarti i 

orang teirseibut sama saja teilah beirjanjii pada diiriinya seindiirii, seihiingga 

nazar yang diiucapkan oleih orang teirseibut harus diipeinuhii seisuaii deingan 

apa yang diiucapkan orang teirseibut. Ketika seseorang ingin mencapai 

sesuatu yang ia impikan atau yang ia inginkan, terkadang baik secara 

sadar dan tidak sadar orang tersebut membuat janji (bernazar) kepada 

Allah untuk melakukan sesuatu hal berupa kebaikan setelah apa yang ia 

impikan tercapai sesuai dengan harapannya. (kamus besar bahasa 

indonesia, 2008, h 955). 

Nazar adalah seibuah janjii (pada diirii seindiirii) yang heindak beirbuat 

seisuatu jiika suatu harapan atau suatu keiiingiinan teilah teircapaii. Keitiika 

seiseiorang teilah meincapaii seisuatu yang iia iingiinkan maka wajiib bagiinya 

untuk meileipaskan nazar teirseibut. Keimudiian dalam buku masalah agama 
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yang diituliis oleih Aziis Saliim Basyarahiil diibuku teirseibut diikatakan nazar 

itu merupakan sebuah janji wajib yang dikenakan terhadap diri sendiri 

untuk melaksanakannya seperti ibadah, sumbangan, sedekah dan lainnya, 

baik dengan syarat maupun tidak. (Azis Salim Basyarahil, 1996, h 41). 

Jadii darii uraiian teirseibut dapat diiambiil keisiimpulan bahwa nazar 

adalah janjii diirii seindiirii keipada Allah apabiila maksud yang diiiingiinkan 

teilah teircapaii dan juga kiita wajiib untuk meinunaiikan nazar teirseibut dan 

yang teirpeintiing nazarnya untuk hal keibaiikan bukan untuk beirmaksiiat 

keipada Allah.  

Sudah jelas dari penjelasan tersebut bahwa nazar adalah janji pada 

diri sendiri karena Allah yang wajib ditunaikan apabila hajat nya telah 

tercapai, pelaksanaan nazar tersebut merupakan kewajiban apabila untuk 

kebaiakan dan haram apabila dilakukan untuk kejahatan. Nazar juga 

merupakan salah satu bentuk ibadah yang tidak boleh dilakukan kecuali 

hanya karena Allah. Siapa saja yang bernazar untuk kuburan, raja, nabi 

atau wali, maka sama saja ia telah syirik kepada Allah dan keluar dari 

agama Allah. Karena dengan demikian sama saja ia telah beribadah 

kepada selain Allah (Saleh al-Fauzan, 2006, h 903). 

 Dalam Alquran Allah teilah beirfiirman bahwa meimeiriintah untuk 

meimeinuhii nazar seibagaiimana yang teircantum dii dalam QS.al-Iinsan : 7 

yang beirbunyi i:  

ٍُ هُسْخطَِيْزً  هًا كَاىَ شَزُّ ْْ ىَ يَ ْْ يخََافُ َّ ىَ باِلٌَّذْرِ  ْْ فُ ْْ  يُ
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Teirjeimahannya: Meireika me imeinuhii nazar dan takut akan suatu 

harii yang azabnya meirata dii mana-mana. 

5. Larangan mandi  

 Tradiisii atau riitual tradiisii dalam proseis peirniikahan adalah suatu 

proseis yang bole ih di ilakukan seilama tradiisii teirseibut tiidak beirteintangan 

deingan agama, sopan santun, se irta budaya yang luhur dan di iteireiiima oleih 

orang banyak maka yang de imiikiian boleih diilakukan. Hal teirseibut seisuaii 

deingan landasan hukum dalam Iislam yang diiseibut urf.  Jadii, apabiila tiidak 

meilaksanakan riitual maka diianggap tiidak meimatuhii adat yang ada. Dan 

Jiika diiliihat darii teiorii urf maka tradiisii peirkawiinan yang diilaksanakan ole ih 

masyarakat iitu tiidak beirteintangan deingan syarat-syarat urf, kareina tradiisi i 

iinii teirmasuk seisuatu yang teilah meinjadii adat seibagiian manusiia dan 

seisuatu yang teilah biiasa meireika jalanii, maka hal iitu teilah meinjadi i 

keibutuhan meireika dan seisuaii pula deingan keimaslahatan meireika.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan peimbahasan yang teilah diidapat maka 

diiambiil keisiimpulan se ibagaii beiriikut: 

1. Dasar masyarakat meilaksanakan tradiisii piingiitan kareina meireika sangat 

meinghargaii budaya turun te imurun darii neineik moyang te irdahulu, yang di imana 

peineirus geineirasii seilanjutnya me impeirtahankan tradiisii piingiitan bagii yang 

meimpeircayaii adanya tradi isii teirseibut, dan meireika meimpunyaii keiyakiinan 

apabiila meireika tiidak meilakukan tradiisii piingiitan maka akan meindapatkan 

musiibah miisalnya, batalnya peirniikahan atau musiibah laiinnya yang leibi ih 

buruk. 

2. Iimpliikasii tradiisii piingiitan dii bagii meinjadii 2 yaiitu iimpliikasii posiitiif yaiitu 

(Meimbeiriikan waktu untuk me ireinung, meinghiindarii godaan se itan meinghiindari i 

peirceikcokan, dan meinghiindarii keigagalan dalam reincana peirniikahan). 

Seimeintara iitu iimpliikasii neigatiif yaiitu (teirhambatnya suatu akti ifiitas dan meirasa 

bosan pada saat beirdiiam diirii dii rumah). 

3. Tradiisii piingiitan iinii diilakukan 1 miinggu lamanya sampaii harii peirniikahannya. 

Seimeintara iitu proseis dalam tradiisii piingiitan iinii dii bagii meinjadii liima yaiitu 

(peirawatan, larangan keiluar rumah, larangan beirteimu calon peingantiin, puasa, 

dan larangan mandii). Adapun Piingiitan dalam peirspeiktiif hukum Iislam sangat 

diianjurkarkan diikareinakan waniita harus beirdiiam diirii dii rumah, dan meinjaga 

keisuciiannya sama seipeirtii halnya “Piingiitan” yang meimiiliikii makna yang sama 
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yai itu calon peingantiin harus beirdiiam diirii dii dalam rumah dan meinjaga 

keimuliiaan dan keisuciiannya seihiingga hukum piingiitan dalam I islam adalah di i 

peirboleihkan. 

5.2 Saran 

 

Meilaluii peineiliitiian peinuliis meimbeiriikan beibeirapa saran yang mudah-mudahan 

deingan saran iinii dapat diijadiikan solusii dan masukan keipada pe imbaca : 

1. Adat piingiitan iinii tiidak hanya di ilakukan teirhadap me ireika yang teilah 

peilamaran saja akan te itapii piingiitan iinii juga beirlaku untuk se imua waniita yang 

teilah baliiq hal iinii beirtujuan agar dapat me iliindungii diirii darii ziina dan keijii seirta 

keipada piihak yang iingiin meilakukan tradiisii piingiitan diiharapkan mampu 

meinahan diirii agar tiidak be irteimu  deingan sang calon pe ingantiin dan mampu 

meinjaga pandangan darii yang bukan mahramnya. 

2. Seibaiiknya yang harus diilakukan masyarakat khususnya yang ada dii Deisa 

Lalousu harus biisa meineirapkan tujuan Iislam dalam tradiisii piingiitan peinganti in 

agar meireika tiidak salah dalam meiniilaii dan meiyakiinii tradiisii piingiitan dan 

meilakukan tradiisii piingiitan seisuaii deingan ajaran syariiat Iislam. 

3. Untuk masyarakat maupun para geineirasii muda yang beirada dii Deisa Lalousu 

yang saat iinii biisa meingakseis peingeitahuan deingan banyaknya kualiitas 

peindiidiikan atau kajiian-kajiian yang biisa meimbeiriikan wawasan teintang 

peingeitahuan deingan mudah diikareinakan zaman seikarang juga sudah modeirn 

dan canggiih seibaiikknya diimanfaatkan untuk meincarii iinformasii. 
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Lampiran 1:  

SURAT IZIN PENELITIAN
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Lampiran 2 : 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa yang mendasari masyarakat di desa ini melakukan tradisi pingitan ? 

2. Bagaimana proses dalam melakukan tradisi pingitan tersebut ? 

3. Apakah saja manfaat serta tujuan dari tradisi pingitan ? 

4. Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai tradisi pingitan ? 

5. Apakah ada faktor penghambat di desa lalousu dalam melakukan tradisi 

pingitan ? 

6. Apa saja implikasi dari pingitan tersebut ? 

7. Apakah ada faktor penghambat di desa lalousu dalam melakukan tradisi 

pingitan ? 

8. Apa pendapat ibu/bapak tentang tradisi pingitan dalam hukum Islam ? 

9. Apakah orang tua ibu/bapak melakukam tradisi pingitan pada zaman dulu ? 

10. Kenapa ada perubahan waktu dalam tradisi pingitan pada zaman dulu 

hingga sekarang ? 
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Lampiran 3 : 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1 : Wawancara dengan bapak Edi Yusgoro (Ketua Adat Desa Lalousu,  

 Kecamatan Wonggeduku.  

 

 

    Gambar 2 : Wawancara dengan ibu Juli (Masyarakat Desa Lalousu,  

Kecamatan Wonggeduku. 
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       Gambar 3 : Wawancara dengan bapak  Roni (Masyarakat Desa Lalousu,  

Kecamatan Wonggeduku. 

 

 

Gambar 4 : Wawancara dengan bapak  ibu Rua (Masyarakat Desa Lalousu,  

Kecamatan Wonggeduku. 
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          Gambar 5 : Wawancara dengan ibu  Lelly (Masyarakat Desa Lalousu,  

Kecamatan Wonggeduku. 

 

             Gambar 6 : Wawancara dengan ibu  Irda (Masyarakat Desa Lalousu,  

Kecamatan Wonggeduku. 
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               Gambar 7 : Wawancara dengan ibu  Bia (Masyarakat Desa Lalousu,  

Kecamatan Wonggeduku. 

 

           Gambar 8 : Wawancara dengan ibu  Mirawati (Masyarakat Desa Lalousu,  

Kecamatan Wonggeduku. 
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